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Kata Pengantar

Ungkapan “tidak kenal maka tidak sayang” selaiknya
menjadi motivasi awal bagi pembelajar dan pemerhati
Bahasa Arab. Dengan mengetahui seluk beluk Bahasa Arab
diharapkan akan muncul kegandrungan dan kemantapan
dalam mempelajari salah satu bahasa yang sudah digunakan
dalam forum formal Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
tersebut. Bahasa Arab di era modern sudah memiliki tempat
tersendiri di hati masyarakat Arab khususnya dan masyarakat
dunia umumnya mengingat bahasa tersebut diperingati
setiap tahun pada tanggal 18 Desember sebagai hari Bahasa
Arab dunia. Selama ini mahasiswa atau siswa secara umum
belum menyadari secara utuh bahwa bahasa Arab merupakan
bahasa internasional yang memiliki identitas, prestise, dan
kedudukan yang sama dengan bahasa internasional lain.

Sejauh ini, ketika pembelajar pemula ditanya "apa
yang Anda ketahui tentang bahasa Arab?” Maka jawaban
yang sering muncul adalah Bahasa Arab sebagai Bahasa
Surga, Bahasa Alquran, dan Bahasa agama Islam. Jawaban-
jawaban tersebut secara tidak langsung mengindikasikan
paradigma sebagian masyarakat Indonesia yang membatasi
peran bahasa Arab di era modern. Surga, Alquran, dan Islam
terkait pada hal-hal yang bersifat bayani tetapi bahasa Arab
juga memiliki fungsi lain yang sangat besar yakni sebagai
bahasa ilmu pengetahuan, bahasa resmi negara-negara
Arab, bahasa resmi PBB, dan bahasa komunikasi masyarakat
internasional.



vi

Paradigma tersebut disinyalir menjadikan sebagian
masyarakat Indonesia keliru memahami fungsi Bahasa Arab.
Belum lama ini terdapat perdebatan yang cukup menggelitik
mengenai fenomena pengukiran lafadz /yamin/'’kanan’ dan /
syimal/'kiri' di sepasang sandal yang diunggah di media sosial.
Di antara masyarakat dunia maya banyak yang menghujat
pelaku pengukir sandal tersebut. Mereka menganggap apa
yang dilakukan telah mencoreng kemuliaan bahasa Arab.
Lebih mengherankan lagi, ada yang sangat keliru memahami
bahwa kata tersebut sejajar dengan lafadz Allah dan ayat
Alquran yang suci dan kita junjung tinggi. Efek dari sakralitas
bahasa Arab secara keliru ini kadang justru mengakibatkan
terbatasnya para pembelajar atau peminat bahasa Arab itu
sendiri. Doktrin yang diperoleh sejak dini mengenai bahasa
Arab yang hanya berkutat pada urusan agama membawa
mereka pada pemahaman bahwa bahasa Arab tidak cukup
laku di panggung dunia internasional.

Selain itu, beberapa pembelajar bahasa Arab di sekolah
formal masih menganggap bahasa Arab sebagai momok
yang menakutkan. Banyak dari mereka yang menghindari
untuk berurusan langsung dengan bahasa Arab, seperti ketika
diminta untuk membaca teks, berbicara, atau menuliskan
jawaban di papan tulis. Mereka menganggap bahasa Arab
sebagai bahasa yang kompleks jika dibandingkan dengan
bahasa lain. Anggapan seperti itu membuat para pembelajar
tidak sepenuh hati mempelajarinya. Kondisi tersebut
diperparah dengan para pengajar yang tidak memperhatikan
metode dan strategi pembelajaran yang mengkondisikan
bahasa Arab sebagai bahasa yang penting untuk dipelajari
oleh semua kalangan.
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Jika merujuk pada analisis kontrastif, kesulitan yang dialami
oleh para pelajar bahasa kedua, —-umumnya- diakibatkan
pada ketidakmampuan mereka dalam membedakan sistem
bahasa pertama (bahasa ibu) denga bahasa kedua, dalam
hal ini adalah bahasa Arab. Ketidakmampuan tersebut
tentu saja mengakibatkan pada terjadinya interferensi
bahasa (at-tadakhul al-lugawi) sehingga seseorang yang
ingin menguasai bahasa kedua, harus bersusah payah
mengetahui perbedaan antara bahasa ibu dan bahasa yang
sedang dipelajari. Teori tersebut ternyata tidak berlaku bagi
Noam Chomsky. Dia mengkritisi paham tersebut dengan
mengatakan bahwa pada diri manusia sudah tertanam alat
pemeroleh bahasa (language acquisition device). Hal ini
mengisyaratkan bahwa pada diri manusia sudah ada piranti
yang menjadikannya berpotensi menguasai banyak bahasa
tanpa harus mengetahui perbedaan dan persamaan setiap
bahasa. Yang diperlukan untuk menguasai bahasa kedua
kemudian adalah mempelajarinya dengan strategi, metode
dan media yang efektif.

Berdasarkan hal tersebut diperlukan ikhtiar yang
berkesinambungan dan intensif dalam mengembangkan
strategi, metode, dan media dalam pembelajaran bahasa
Arab. Seiring berkembangnya zaman, diperlukan rumusan
mutakhir dalam mempelajarinya. Di era milenial saat ini,
sejatinya banyak sekali media yang dapat membantu
mahasiswa dalam menguasai bahasa Arab, baik maharah
kalam 'berbicara’, mahdrah istima ‘'mendengar’, mahdrah
kitabah 'menulis’, ataupun maharah qgira'‘ah ‘'membaca’. Media
yang dimaksud dapat berupa media yang memang didesain
sebagai media pembelajaran maupun media lain yang tidak
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ditujukan untuk pembelajaran. Di dalam permainan online
misalnya, banyak sekali game yang dapat menghubungkan
satu orang dengan orang lain bersifat mancanegara. Penulis
sering mempraktikkan berbicara bahasa Arab dalam bermain
game Player Unknown’'s Battlegrounds (PUBG) dengan
orang-orang yang berada di kawasan liga Arab. Mengingat
bahwa pada game tersebut pemain bisa menentukan server
negara yang diinginkan. Di sisi lain media online tatap muka
seperti Ome TV, Skype dan lain sebagainya merupakan media
yang sangat berpotensi dapat digunakan untuk melatih
mahdrah kalam dengan para native/natiq biha. Dengan
media di atas penulis berusaha seaktif mungkin mencatat
atau merekam kosakata baru (mufradat jadidah) dan gaya
bahasa (uslab) yang digunakan oleh penutur asli (native).
Dalam menguatkan mahdrah istima’, penulis juga sering
memanfaatkan media youtube. Khususnya melihat tayangan
highlight sepak bola yang dibawakan oleh komentator dari
negara-negara liga Arab.

Media-media yang berserakan tersebut mustahil dapat
dimanfaatkan secara optimal tanpa adanya strategi dan
metode pembelajaran yang efektif. Salah satu buku yang
mengakomodir strategi pembelajaran bahasa Arab untuk
kids zaman now di era milenial saat ini adalah buku yang
ditulis oleh Prof. Dr. Ibnu Burdah, M.A. Buku yang ada di
tangan pembaca saat ini merupakan buku bahasa Arab
yang diperuntukkan bagi seluruh pecinta bahasa Arab di
Indonesia. Nilai plus dari buku ini adalah penyusunannya yang
didasarkan pada pengalaman empiris Ibnu Burdah dalam
upaya menguasai bahasa Arab. Dan, seperti karya-karya tulis
beliau lainnya, pemaparan tentang strategi pembelajaran



bahasa Arab diuraikan dengan sistematis, hierarkis dan
tentunya mudah dicerna. Penulis sendiri merupakan salah
satu mahasiswa beliau di Fakultas Adab dan IlImu Budaya
UIN Sunan Kalijaga dan Pascasarjana di kampus yang sama.
Semasa belajar dengan beliau, banyak sekali motivasi dan
strategi pembelajaran efektif yang penulis praktikkan.

Di buku tersebut, pembaca diajak untuk mempelajari
bahasa Arab dengan step by step, terukur, dan holistik.
Paradigma tentang kerumitan bahasa Arab akan sirna,
karena langkah-langkah dalam upaya penguasaan empat
maharah, baik kalam, istima', kitabah, dan gira‘ah berserta
contoh pengaplikasiannya, disuguhkan dengan bahasa yang
komunikatif dan lugas.

Bagaimanapun juga tuah dari buku yang ditulis oleh
beliau tidak akan memberikan dampak yang signifikan jika
dalam diri pembaca atau pembelajar tidak dibekali motivasi
untuk berkembang. Di dalam sebuah ungkapan Arab
dikatakan, “man lam yakun fi nafsihi wa'iz lam tanfa'uhu
mawad’iz". Motivasi untuk mampu menguasai bahasa Arab
harus ditanamkan pada diri pembelajarnya. Motivasi itu
lah modal utama yang mendorong pembelajar untuk terus
berlatih. Sebagus apapun buku yang ditulis oleh Ibnu
Burdabh, jika hanya dijadikan aksesoris lemari buku di kos-
kosan, maka sampai kapanpun pemilik buku tersebut tidak
akan mampu menguasai bahasa Arab dengan baik. Karena
sejatinya, rahasia untuk menguasai bahasa hanyalah tiga,
yaitu berlatih, berlatih, dan berlatih.

Pada akhirnya penulis ingin menyampaikan kepada
pembaca bahwa kita harus bersyukur atas lahirnya buku



ini. Alasan kenapa seseorang tidak dapat menguasai bahasa
Arab dengan baik, tidak lagi didasarkan pada teori-teori
yang bermunculan. Karena di era milenial saat ini hanya
ada satu alasan yaitu, "mau atau tidak?". Selamat berlatih!

Muhamad Agus Mushodiq

Dosen IAIMNU Metro Lampung
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Pengantar Penulis

Tujuan penulisan buku sederhana ini adalah membantu
pelajar dan mahasiswa dalam upaya meningkatkan skill
(maharah) bahasa Arab yang lima yaitu giraah (reading,
fahmul maqru’, mutholaah, pemahaman teks), istima’ (fahm
al-masmu’, listening, menyimak suara), kitabah (writing,
menulis), kalam (speaking, berbicara, utamanya percakapan,
conversation), dan al-tarjamah (terjemah, translation).

Penulis ingin berbagi kepada para mahasiswa dan pelajar
mengenai strategi yang efektif dalam upaya meningkatan
kemampuan berbahasa Arab. Strategi itu ditimba dari
pengalaman penulis di bidang bahasa Arab baik saat
sebagai pelajar, mahasiswa, guru kursus, dosen termasuk
di program S3 internasional dengan pengantar kuliah bahasa
Arab dan sebagai dosen bahasa Arab untuk debat di Wina,
Austria, pembimbing para debater ilmiah berbahasa Arab,
penerjemah buku, pengelola pusat bahasa, dan penulis
artikel di beberapa jurnal internasional dalam bahasa Arab.
Penulis bersyukur bahwa banyak di antara usahanya dalam
bidang bahasa Arab pada saat duduk sebagai mahasiswa SI
dikaruniai kemudahan dan lancar, setidaknya dari beberapa
indikator kasar. Indikator itu antara lain adalah: penulis pernah
mengajar kursus mahasiswa dan calon mahasiswa di saat
masih duduk di semester Il dan I, pernah menerjemahkan
puluhan buku selama duduk di bangku kuliah S1 sejak
semester dua hingga semester tujuh dan diterbitkan kendati
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buku-buku itu sederhana, dan menjadi lulusan tercepat dan
terbaik di universitas Islam negeri tertua dan terbesar saat
itu. Capaian itu sesungguhnya bukan sesuatu yang luar
biasa, tetapi menilik modal kemampuan awal penulis yang
biasa saja sebelum masuk kuliah dan fasilitas yang minimal,
capaian-capaian itu sangat pantas disyukuri.

Tanpa mengecilkan faktor lain, salah satu faktor di
balik kelancaran upaya penulis saat itu antara lain adalah
faktor strategi belajar. Penulis menyebut strategi itu sebagai
“strategi integratif belajar bahasa Arab”, yaitu prinsip belajar
bahasa Arab yang tidak memisahkan antara satu skill dengan
skill-skill lainnya. Belajar satu skill, sekaligus dimanfaatkan
secara optimal bagi peningkatan skill yang lain. Satu skill
dengan skill lainnya saling mendukung baik dalam materi,
proses belajar, maupun strategi yang digunakan. Oleh
karenanya, cara ini disebut strategi integratif. Argumen
strategi ini adalah semua skill (maharoh) itu sesungguhnya
saling berkaitan antara satu dengan lainnya. Dan, faktanya
dalam kehidupan penutur bahasa Arab semua skill itu
tidak dapat dipisah-pisahkan. Dengan demikian, harapan
belajar dengan strategi ini adalah memperoleh kemampuan
berbahasa Arab secara menyeluruh baik bahasa Arab pasif
(reseptif/tagabbuliy) maupun aktif (produktif/intajiy) secara
optimal.

Strategi belajar model ini juga menuntut mahasiswa
atau pelajar menggunakan semua sumber belajar dan
sarana-sarana pendukung. Sumber belajar bukan hanya
bangku kuliah, dosen, dan buku pegangan, tetapi banyak
seperti YouTube, Facebook, video call sumber, dan sarana
lain yang juga perlu dimanfaatkan seperti teman-teman
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(partner), tempat tinggal, internet, CD, televisi, dan lain-
lain. Mereka juga diminta memanfaatkan setiap kesempatan
yang dimiliki untuk mengoptimalkan hasil belajarnya baik
di kampus, di tempat tinggal, maupun di lingkungan lain.
Setiap yang dilakukan mahasiswa sebaiknya produktif bagi
pengembangan kemampuannya.

Pembaca buku ini diasumsikan sebagai pelajar atau
mahasiswa yang sudah mengenal tata bahasa Arab dasar,
atau pernah mengikuti pelajaran bahasa Arab sebelumnya
baik di sekolah formal, madrasah, pesantren, ataupun kursus-
kursus. Penulis tidak bisa memberikan janji apa pun kepada
mereka yang membaca buku ini, apalagi janji mahir bahasa
Arab dalam sebulan, atau dua bulan. Menurut hemat penulis,
janji-janji semacam itu menyesatkan. Penulis hanya berharap
buku ini dapat dimanfaatkan untuk menemani teman-
teman mahasiswa belajar semua maharah berbahasa Arab-
menyimak, membaca, berbicara, dan menulis-secara lebih
efektif dan terencana. Buku ini diasumsikan sebagai teman
yang baik bagi mereka dalam proses belajar berbahasa
Arab yang biasanya sangat berat dan melelahkan sehingga
di setiap jeda antarbab dalam buku ini diketengahkan
beberapa mutiara hikmah peneguh semangat sekaligus
sebagai selingan. Mutiara hikmah dari berbagai sumber
itu antara lain diambil dari buku penulis yang akan segera
terbit “"Menata Hati Menertibkan Diri Raih Kesuksesan dan
Kebahagiaan Sejati”.

Kepada para ahli khususnya di bidang pendidikan
bahasa Arab, kami mengharapkan tegur sapa dan masukan
membangun bagi upaya perbaikan buku ini. Buku ini tidak
dimaksudkan untuk memberikan tawaran-tawaran teoritis



xiv

atau konsep-konsep baru dalam pendidikan bahasa Arab.
Titik tolak penulisan buku ini adalah untuk kepentingan
praktis. Sebagaimana dikemukakan di awal kata pengantar ini,
buku ini diorientasikan untuk memberikan pedoman praktis
berupa panduan bagi para mahasiswa atau pelajar dalam
belajar berbahasa Arab secara optimal. Buku ini mungkin
juga ada manfaatnya bagi para dosen atau guru bahasa
Arab, setidaknya untuk menambah wawasan mengenai
pengalaman-pengalaman praktis dalam belajar bahasa Arab.
Hal-hal semacam itu penting dijadikan pertimbangan bagi
upaya penyusunan desain pembelajaran yang lebih baik.

Buku ini semula berjudul obat galau milenial pecinta
bahasa Arab. Namun, judul yang sedikit “norak” itu secara
administratif tidak diterima sebagai satu pemenuhan tugas
dosen. Oleh karena itu, saya mengubah judul buku tersebut
sesuai dengan isinya, yaitu metode integratif dalam belajar
berbahasa Arab. Jadi, tujuan perubahan judul ini adalah hal
praktis tersebut di samping memang untuk mendekatkan
judul dengan isi buku yang sebenarnya. Saya berharap
pembaca dapat memaklumi ini.

Pesan saya: “Anda harus ekstrem dalam belajar bahasa.
Jika perlu Anda nglindur dan batuk pun dalam bahasa Arab”,
“Hati-hati dengan HP apalagi ketika Anda sudah memiliki
tambatan hati, sebab HP itu dapat menyebabkan Anda hamil”,
“Jika yang Anda lakukan hanyalah kirim SMS dan wa maka
Anda tak akan pernah bisa menulis artikel, cerpen, dan lain-
lain, apalagi dalam bahasa Arab sebab nalar SMS itu spontan,
pendek, dan cepat, sedangkan menulis itu membutuhkan
perenungan yang cukup, kedalaman, kesabaran dan
ketelitian”, “Jika Anda telah memiliki tambatan hati maka
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segera buanglah HP Anda sebab itu sangat berbahaya.
Buatlah surat-surat untuk mengungkapkan perasaanmu itu
dalam tulisan-tulisan panjang, cerpen, novel, dan karya-
karya semacamnya agar engkau menjadi Hamka, Mustofa
Bishri, Warson Munawwir (penyusun Kamus al-Munawwir),
dan orang-orang yang memiliki karya besar lainnya.”

Tak lupa, penulis memohonkan doa untuk al-maghfurlah
ayahanda KH. Humed lhsan dan guru kami al-maghfurlah
Kyai Mas'ud Habib, pengasuh pesantren Darul Muttaqin
Trenggalek, dan K.H. Azhari Marzuki pengasuh pesantren
Nurul Ummah Yogyakarta, serta K.H. Ustman, serta dikarunia
umur panjang dan kesehatan bagi ketiga orangtua kami H.
In'am Latif, Hj. Murtini, dan Hj. Sofiyatun. Terimakasih.

Semoga buku ini dapat menjadi teman Anda dalam
belajar berbahasa Arab baik aktif maupn pasif. Amiiin.

Yogyakarta, Februari 2024

Ibnu Burdah
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BAB |
STRATEGI MEMPERKAYA KOSAKATA
(MUFRADAT/VOCABULARY)

enguasaan kosakata adalah modal dasar dalam belajar

bahasa apa pun, termasuk tentunya bahasa Arab. Ibarat
sebuah rumah, kosakata adalah batu bata yang menyusun
bangunan rumah itu. Semakin banyak batu bata yang dimiliki
maka semakin besar peluang untuk membuat rumah yang
lebih besar. Semakin berkualitas batu bata itu maka semakin
kokoh dan indah, rumah yang bisa dibuat. Demikian pula
dengan kemampuan berbahasa Arab. Semakin banyak
kosakata yang dikuasai maka semakin banyak pula peluang
untuk menangkap pesan, memahami isi teks, ataupun
menyampaikan pesan dengan bahasa itu baik dengan
lisan maupun tulisan. Semakin kuat penguasaan terhadap
kosakata itu maka semakin mudah pula menggunakannya.

Oleh karena itu, pelajar bahasa Arab mesti menjaga
kosakata yang telah dimiliki, menguatkan penguasaannya
dengan beragam cara, dan menambah dengan kosakata
baru secara simultan dan cerdas. Berikut adalah strategi
untuk memaksimalkan upaya tersebut.

A. Menjaga Hafalan Kosakata
Jika Anda pernah belajar bahasa Arab baik di Madrasah

Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, Sekolah-
Sekolah Islam, ataupun Madrasah Diniyah, maka Anda pasti
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telah memiliki penguasaan kosakata, berapa pun jumlahnya.
Berikut adalah beberapa upaya yang bisa dilakukan untuk
memperkuat hafalan kosakata yang telah dimiliki;

1.

Telaah kembali buku-buku yang pernah Anda pelajari.
Lupa adalah sesuatu yang tak terpisahkan dari setiap
orang seberapa pun kuat hafalannya. Manusia adalah
tempatnya salah dan lupa. Oleh karena itu, bacalah
sekilas buku-buku bahasa Arab yang pernah engkau
pelajari untuk menyegarkan kembali ingatanmu
mengenai kosakata yang selama ini telah engkau kuasai.
Dengan asumsi buku-buku itu pernah engkau pelajari
secara sungguh-sungguh dalam waktu lama, maka
engkau akan dengan mudah dapat mengingat kembali
isi buku-buku itu begitu membacanya sekilas saja.

Jika engkau telah memiliki buku khusus kosakata bahasa
Arab maka upaya untuk mengingat kembali kosakata
itu akan lebih mudah. Jika engkau belum memilikinya
maka tidak salah jika engkau mulai membuatnya dari
sekarang. Tulislah kosakata dalam kalimat seperti yang
Anda peroleh dari buku, saat mendengar atau sumber
lain, jangan menulisnya hanya satu kosakata sendirian.
Ini kesalahan fatal. Kosakata harus ditulis dalam kalimat
agar memudahkan penggunaannya.

Buku khusus kosakata adalah buku saku yang setiap
saat dapat Anda baca dan mudah dibawa ke mana-
mana. Buku itu adalah kumpulan catatanmu yang
berisi kosakata-kosakata yang kau pelajari. Jika engkau
belajar bahasa Arab secara intensif sebab engkau adalah
mahasiswa Sastra Arab atau Pendidikan Bahasa Arab,
maka pantas jika engkau menargetkan tambahan sekitar
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lima kosakata baru setiap hari untuk dihafal. Jika engkau
belajar dengan intensitas sedang maka tambahan dua
atau tiga kosakata setiap hari sudah cukup. Dengan
demikian, engkau menambah sekitar dua puluh lima
kosakata setiap pekan, dengan asumsi Anda libur dua
hari. Setiap engkau menambah kosakata baru maka
jangan lupa engkau membaca kosakata yang telah
engkau tulis sebelumnya. Dan, engkau perlu sesekali
membaca ulang seluruh catatan kosakata itu, misalnya
satu pekan sekali di saat-saat waktu luang.

4. Akan sangat baik jika buku kosakata itu portable,
mudah dibawa ke mana-mana dan gampang dibuka
di mana pun. Engkau dapat membuka buku itu di saat-
saat longgar. Kebiasaan mahasiswa yang lazim saat ini
adalah langsung membuka handphone begitu ada waktu
senggang baik saat menjelang kuliah sambil menunggu
kedatangan dosen, ataupun setelah kuliah, menunggu
di antara waktu jam kuliah, dan seterusnya. Ini berbeda
dengan kebiasaan mahasiswa-mahasiswa masa lalu.
Seingat saya, saya sering memiliki waktu luang yang
hampir selalu saya gunakan untuk membaca buku
terutama buku saku kosakata seperti itu baik ketika
istirahat dalam perjalanan berangkat atau pulang
dari kuliah, saat menunggu dosen masuk kelas, saat
menunggu bus kota, saat antri makan di warung, dan
seterusnya. Membuka buku kecil seperti itu di tempat-
tempat umum sama sekali tidak terlihat mencolok atau
terkesan sombong.

5. Ketika engkau membaca-baca ulang kosakata itu, maka
sambil bersantai upayakan menyusun kalimat-kalimat
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baru sesuai keinginanmu saat itu dengan menggunakan
kosakata itu. Upaya menyusun itu dapat engkau lakukan
baik secara tertulis atau diucapkan saja, sesuaikan
dengan kondisimu saat itu. Sebagai contoh engkau
memiliki catatan dalam buku itu:

Partisipasi yang baik: Zti’zL;ﬁig!\ SOTES ULQ ;&5 [y

Di dalam tulisan kosakatamu, ada sebuah kalimat dan
ada kosakata yang digarisbawahi. Kosakata yang bergaris
bawah itu artinya adalah partisipasi yang baik. Adapun
kata-kata yang lain Anda sudah mengetahui maknanya
sehingga dengan membaca arti kata yang bergaris
bawah Anda sudah mengetahui makna keseluruhan
kalimat itu: "saya mengucapkan terimakasih atas
partisipasinya Anda” atau “terimakasih atas partisipasi
Anda yang baik". Setelah membaca sekilas kalimat itu
dalam buku kosakata maka Anda dapat menutupnya
dan mulai mereka-reka untuk membuat kalimat baru
dengan mengubah satu atau dua kalimat lain. Kalimat-
kalimat baru itu antara lain bisa berupa kalimat di bawah
berikut.

Terlma.ka5|.h atas perhatiannya : ¥ 3 e St  §
(mengikuti sebuah acara atau S
program) Ggliadl
Terimakasih atas perhatiannya : : W e Rt .

pleza¥l
Terimakasih atas bantuannya : o RS . |

ABRA
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°

Terimakasih atas bantuannya : A Je <

Jika engkau sedang bersama teman yang memiliki
komitmen sama maka Anda dapat langsung
mempraktikkannya dalam percakapan. Jika tidak ada
teman bersamamu, maka Anda dapat melakukan bicara
sendiri atau membayangkan beberapa percakapan
pendek imajiner sebagai berikut:

Jyiaiel) aViclale lapad 2l 23 Jami s +
LGS Je
Muhammad, engkau adalah mahasiswa yang rajin. Aku
akan membantumu untuk mendapatkan buku itu.

Terimakasih atas bantuanmu yang berharga
Shlas be oSale LT I+

Halo, assalamualaikum, siapa ini (dalam percakapan
telepon)?

S Lol 6%as 13k 5K el L UE -
A

Ini Khalid Ustad, mahasiswa universitas Gadjah Mada.
Bagaimana kabar Ustadz?

S Sty Cargs Al il s K+

Baik semua, Alhamdulillah. Bagaimana studimu Khalid?
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W& Eiaie G Je s K Sl iaadl -

spaall 353 Lag
Alhamdulillah Ustadz, semua berjalan sesuai harapan.

Dengar-dengar ustadz akan pergi ke Maroko?

Jie 5 5,401 2Lad) el gyl 5 WE L asd +

alazal
Benar Khalid, pekan depan insyaallah, terimakasih atas
perhatianmu.

Jika engkau bisa memproduksi kalimat-kalimat baru
dari kosakata dalam buku kosakatamu, sekalipun sangat
sederhana, maka itu akan membuat hafalan kosakatamu
itu menjadi aktif. Ingat tujuan menghafal kosakata
bukanlah hafalan itu sendiri, namun agar engkau dapat
memahami dan menggunakan kosakata itu secara reflek
baik di saat menemuinya di dalam teks bacaan, saat
orang lain bicara, maupun menggunakannya untuk
berbicara dan menulis. Semakin sering engkau menemui
kosakata itu, semakin sering engkau mendengar
kosakata itu digunakan dalam kalimat, dan semakin
sering engkau mengucapkannya atau menggunakannya
untuk menyusun kalimat-kalimat baru, maka penguasaan
kosakata yang engkau miliki akan terus meningkat.
Bukan hanya engkau bisa mengaktifkan kosakata itu
untuk menulis dan bicara namun juga kosakata itu sudah
menjadi bagian dari dirimu. Dan, itu sesungguhnya
tujuan berbahasa.



STRATEGI MEMPERKAYA KOSAKATA 7

7. Menjaga hafalan kosakata juga bisa dilakukan dengan
menulis atau menempel kosakata itu di tempat-tempat
strategis yang engkau sering melihatnya. Misalnya,
engkau menulis beberapa kosakata (dalam kalimat
lengkap) di tempat tidur kost atau di bilik pesantren, di
dapur, di tempat santai, di kelas, bahkan di kamar mandi.
Bukan suatu aib jika engkau sedikit bertindak ekstrem
dalam belajar berbahasa Arab. Sebab, lingkungan
bahasa Arab itu tidak seperti lingkungan bahasa Inggris
yang sekarang mudah sekali dijumpai di mana saja.
Pada merk produk sering ditulis dalam bahasa Inggris,
orang banyak berbicara dengan diselingi kosakata-
kosakata Inggris dan seterusnya. Anda harus berupaya
menciptakan lingkunganmu untuk belajar berbahasa
Arab. Itu yang perlu diupayakan secara sungguh-
sungguh. Oleh karena itu, kolektifitas sangat penting
untuk menciptakan lingkungan itu.

8. Kosakata (kalimat) yang Anda tulis di tempat-tempat
strategis di tempat tinggalmu dan tempat-tempat yang
sering engkau kunjungi itu harus dimanfaatkan seoptimal
mungkin. la bukan sekedar dilihat untuk menjaga atau
memperkuat hafalanmu. Akan tetapi, yang terpenting
adalah memanfaatkan itu semua untuk praktik berbahasa
baik untuk bicara sendiri, memahami teks, percakapan,
maupun kitabah. Sebagai contoh, Anda menulis tiga
kalimat di papan tulis kecil yang engkau pajang di luar
kamar mandi kost atau tempat tinggalmu. Upayakan
setiap Anda akan mandi atau buang hajat di sana,
engkau menyempatkan membaca kalimat-kalimat itu,
lantas engkau berupaya melakukan variasi sedikit-sedikit
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sehingga engkau memproduksi kalimat baru. Jika pada
saat tertentu, kamar mandi itu sedang dipakai kawan
yang lain, dan Anda harus antre bersama temanmu,
maka Anda juga dapat memanfaatkan kesempatan
seperti itu untuk melakukan percakapan berdasarkan
kalimat-kalimat yang tertulis tersebut. Itu bukan hanya
meningkatkan maharoh bahasa Arab Anda dan kawan-
kawan, tetapi juga membuat suasana tempat tinggal
Anda menjadi menyenangkan. Secara tidak langsung,
Anda juga telah menciptakan lingkungan yang produktif
untuk belajar berbahasa Arab. Itu sesuatu yang mahal
harganya saat ini.

B. Strategi Menambah Kosakata Baru

Untuk meningkatkan kemampuan (skill/maharoh) bahasa,
mahasiswa harus berupaya secara ajek melakukan
penambahan kosakata di samping tentunya memelihara
kosakata yang telah dikuasai. Penambahan kosakata tidak
perlu dilakukan secara cepat dengan cara borongan atau
memaksakan diri. Misalnya, Anda ingin agar kemampuan
berbahasa Arab Anda dapat meningkat dalam waktu yang
sangat singkat sehingga Anda setiap hari belajar menghafal
20 kosakata. Anda mungkin saja mampu menghafal dua
puluh kosakata setiap hari yang berarti 600 kosakata baru
sebulan, tetapi itu tidak akan efektif. Anda akan lebih banyak
mengalami tekanan pikiran atau terlalu letih, namun hasilnya
tidak akan maksimal. Sebab, kosakata itu akan menjadi
hafalan belaka, beban di pikiran, tak ubahnya sebuah deretan
mantra panjang. Anda menambah kosakata itu seharusnya
untuk digunakan di dalam praktik baik membaca, bicara,
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maupun menulis, bukan hanya hafalan kosong. Dan dengan
cara itu pula, penguasaan kosakata Anda tidak mudah hilang.

Yang terpenting dalam usaha penambahan kosakata itu
adalah dilakukan secara ajek, simultan, dan terus menerus
meskipun setiap hari hanya menambah satu atau dua
kosakata. Tantangan terberat bagi mahasiswa sekarang
adalah masalah keajekan, sikap istigamah. Jika sikap itu
dapat dijaga dengan baik, insyaallah banyak jalan untuk
menguasai bahasa Arab baik muhadatsah (conversation)
maupun gira‘ah (reading/fahmu al-magqru’).

Berikut beberapa strategi yang dapat membantu Anda
agar penambahan kosakata Anda dapat efektif:

1. Sebaiknya Anda mengambil kosakata baru dari kuliah
yang sedang Anda ikuti, dari buku teks yang menjadi
pegangan kuliahmu, atau dari tambahan penjelasan
dosen atau teman-teman di kelas. Ini dimaksudkan agar
Anda bisa melakukan dua atau tiga pekerjaan sekaligus
dalam sekali “dayung”. Anda dapat memperdalam
materi perkuliahan sekaligus memperkuat kemampuan
berbahasa Arab Anda. Bagaimanapun, menyelesaikan
kuliah dengan baik adalah tugas pentingmu. Tidak
perlu Anda merasa gengsi dengan bersembunyi dibalik
idealisme yang bermacam-macam seperti mengatakan,
kuliah itu kan hanya formalitas saja? Untuk apa kuliah jika
hanya untuk mencari nilai, dan seterusnya? Ungkapan-
ungkapan sinis seperti itu sering muncul di kalangan
mahasiswa tertentu. Padahal, sikap itu kadang hanyalah
escapism, pelarian dari kenyataan, sebuah ketakutan
karena tidak siap menghadapi kenyataan.
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Sumber kosakata baru tentu saja sangat banyak tetapi
sebaiknya Anda kaitkan dengan aktivitas belajar
Anda, bidang apa yang Anda tekuni, atau ke mana
kecenderungan studi Anda.

Anda juga bisa menambah kosakata baru dari koran-
koran online di Timur Tengah seperti al-Ahram, al-Masry,
Akhbar al-Yaum, al-Syraq al-Awsath, al-Tajdid, dan lain-
lain. Anda juga dapat menambahnya dari berbagai radio
dan siaran televisi di Timur Tengah seperti KSA (Kingdom
of Saud Arabia), al-Jazeera, al-Nail, al-Yaman, al-Manar,
al-Suriyah, dan lain lain. Sumber lain adalah YouTube dan
blok-blok dengan bahasa Arab. Semua itu sangat mudah
Anda dapatkan sekarang berkat kemajuan teknologi.
Akan tetapi, sebaiknya Anda jangan terjebak dengan
melimpahnya informasi itu. Informasi sekarang itu ibarat
gelombang samudera yang begitu banyak. Anda harus
memilih informasi itu yang benar-benar penting dan
perlu untuk peningkatan studimu. Engkau harus benar-
benar selektif dalam memilih informasi itu. Misalnya,
jika Anda mengambil kuliah di fakultas ushuluddin,
Anda dapat memilih pidato-pidato atau dialog dengan
para pemikir keislaman seperti Muhammad Abid Al-
Jabiry, al-Buthi, Hasan Hanafi, Muhammad Imarah,
dan lain-lain. Anda cukup menulis nama-nama tokoh
itu di dalam YouTube maka Anda sudah memperoleh
pilihan mengenai ceramah dan dialog mereka. Dengan
memilih itu, Anda berarti telah belajar berbahasa Arab
langsung dari native yang ahli, sekaligus Anda belajar
tentang pemikiran keislaman yang menjadi core fakultas
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ke-ushuludinan. 1tu semua jelas merupakan sumber
informasi penting untuk penambahan kosakata Anda.

2. Tulislah kosakata baru itu dalam buku kosakatamu yang
portable seperti penjelasan pada bagian sebelumnya.
Caranya adalah, tulislah kosakata baru itu di dalam
kalimat seperti yang engkau dapati di dalam teks atau
dalam perkataan dosen, atau dalam kreasimu sendiri.
Yang terpenting adalah jangan menulis kosakata itu
sendirian, tidak disertai kata lain dalam kalimat. Sebagai
contoh adalah kosakata dalam bacaan berikut:

samiall @a¥l foaling Cal AT

oladls o1 mass J) § i el dalaia lalig
EPN N (IERVES A | 55 ‘M:u 56 03l w23 JI5 oiads !
Je Jaalls asladyis alslailly & La.?,:! 3 w;“ﬁ

.5.1_9&‘2\ ﬁ;\_,;}_";j ( ,Lw_a By alfi>] 3,45

\,[,i\ \vsk° S

b..\z_w/..’o.” ‘uﬁl tsolia H

Lelael pes G 33l sl ol e 235
ﬁlm,w\ 5,555 A lndl Bl J5A G lesliall ;);5
2lhe 105 331 3 ead) alalley A5 Bl 3 3540
Slie aiak (a1 a1 sisial (a1 coalia s 3

55201 oS

" Dikutip dari sebagian bab dalam Muhammad Fahmi Darwis, 1991,
al-Syar'iyyah al-dawliyah wa azmah al-khalij: min al-ghazwi ila al-tahrir,
Kairo: al-Zahroh li al-I'lam al-Araby, him. 49-51
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Kata yang bergaris bawah -misalnya- adalah kosakata
yang tidak engkau ketahui artinya sehingga itu
adalah kosakata baru bagimu. Maka, Anda jangan
menulis kosakata itu saja sebagai berikut dalam buku
kosakatamu. Ini adalah contoh yang keliru.

S 3@ Mewujudkan keamanan

~ -

Oolali ped: Mendukung kerjasama

HLadyl 3345 1 HAM, Hak Asasi Manusia
k3 )\_‘_g_n Persengketaan-persengketaan
ZLJJ_U\ &BYali:  Hubungan internasional

Anda perlu melengkapinya dengan kata-kata di
sekitarnya sehingga membentuk kalimat atau semi
kalimat (kumpulan beberapa kata tetapi belum memberi
makna seperti kalimat/tarkib). Ambil saja kalimat persis
di dalam teks sebagaimana contoh berikut:

it Loty o801 zias J) Baxiall qadl dalaia Lol
Menciptakan keamanan

Cukup Anda menulis seperti contoh itu. “"Menciptakan
keamanan” di atas adalah terjemahan kata yang
bergaris bawah. Terjemahan lengkap dari teks itu
tidak ditulis sebab Anda sudah tahu, yang artinya

adalah: “Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) bertujuan
menciptakan keamanan dan perdamaian internasional”.

w1 G (el o3 J) amiall el Aedis Jal

Mendukung kerjasama
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Terjemahan lengkapnya adalah: "PBB bertujuan
mendukung kerjasama antarbangsa”. Sekali lagi, cukup
Anda menuliskan terjemahan kata yang bergaris bawah
atau kata-kata lain yang belum Anda ketahui artinya.

FRIA SHIES ‘}L:«j}?\ B3a> eW‘meul:.(LuJ f
Hak Asasi Manusia (HAM)

Terjemahan lengkap dari ungkapan di atas adalah:
"berupaya melaporkan penghormatan terhadap hak
asasi manusia dan kemerdekaan-kemerdekaan yang
mendasar.”

daladl @latly J5il G Sleilall (s e p3d5 g2
Persengketaan-persengketaan

Terjemahan lengkap kalimat itu adalah: “"PBB berupaya
melerai berbagai persengketaan antarnegara dengan
cara-cara damai”.

2205507 &M QWJ‘ NRESSAPER:

Hubungan Internasional

Terjemahan lengkap ungkapan itu adalah: “larangan
menggunakan cara-cara kekerasan dalam hubungan
(pergaulan) internasional”.

Tujuan dari penulisan kosakata seperti itu adalah
untuk memudahkan menghafal, membuat kosakata itu
mudah Anda gunakan dalam berbicara atau menulis.
Berdasarkan pengalaman penulis, upayakan Anda tidak
menulis kosakata itu hanya sendirian saja sebab itu akan
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membuatmu sangat berat dalam menghafal dan kurang
membantu untuk diaplikasikan. Karena itu, letakkan
kosakata baru itu dalam kalimat yang lengkap atau
ungkapan. Akan lebih baik lagi jika kalimat itu menarik
bagimu, misalkan diganti sedikit agar lebih kontektual
dan menarik.

Anda dapat juga mengkreasikan kalimat yang Anda
sukai dengan menggunakan kosakata itu agar lebih
menarik dan menurutmu mudah dihafal. Sebagai contoh
adalah kosakata di atas menjadi berikut ini:

QAT 215 (o8 (33855 (o3 N1 L BT 31
Menciptakan keamanan

Terjemahan lengkapnya adalah; “Bangsa Indonesia
bertekad mewujudkan keamanan dan perdamaian
internasional”.

Gl Blal, &5 201 B3N s il 55
Persengketaan-persengketaan (konflik)

Terjemahan lengkap kalimat itu adalah: “Kami menuntut
peneyelesaian persengketaan (konflik) Suriah melalui
cara-cara damai”.

Upayakan menghafal kalimat itu dengan cara
menggunakannya berulang-ulang dalam berbagai
kesempatan seperti saat diskusi di kelas, diskusi di luar
kelas, berlatih percakapan dengan teman-temanmu,
atau bahkan saat engkau punya kesempatan berbicara
sendirian. Kita pasti sering memiliki waktu luang entah
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beberapa menit dalam berbagai kesempatan. Maka,
gunakan waktu luang itu untuk mengucapkan kalimat-
kalimat itu, membuat variasi sedikit-sedikit dengan
mengubah satu atau dua kata pada kalimat itu, dan
seterusnya. Itu akan lebih memungkinkan jika engkau
berupaya membawa buku kosakata itu ke mana pun
Anda pergi. Fokuskan hafalan itu pada kosakata baru,
sedangkan kosakata di sekitar (sebelum dan sesudah
kosakata baru itu) upayakan adalah kosakata-kosakata
yang sudah Anda kuasai dengan sangat baik sehingga
Anda tidak kesulitan menghafal keseluruhan kalimat.

4. Penguasaan kosakata baru itu juga akan lebih cepat jika
Anda mau sedikit bersusah payah dengan menuliskannya
di tempat-tempat strategis yang mudah terlihat seperti
kamar tidur, kamar mandi, tempat berkumpul dengan
teman, dan sebagainya. Cukuplah Anda membeli papan
tulis semacam whiteboard yang bisa Anda gunakan untuk
menulis dan menghapus kosakata-kosakata itu dengan
mudah. Dalam hal menciptakan lingkungan berbahasa
Arab seperti ini, Anda tidak salah jika bertindak sedikit
ekstrem. Sebagai contoh, Anda menempel kertas
kosakata atau memajang papan tulis kosakata itu
hampir di setiap sudut tempat tinggalmu. Yakinlah
bahwa tindakan ekstrem semacam itu terkadang amat
dibutuhkan untuk meningkatkan kemampuan bahasa
Arabmu.

C. Memilih Kamus Arab-Indonesia

Sebagai tambahan, berikut dikemukakan mengenai wawasan
kamus kita secara singkat. Hal itu diperlukan sebab upaya
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memperkaya kosakata tentu tidak terlepas dari dukungan
kamus. Secara singkat, khazanah kamus Arab kita sangat
miskin jika dibandingkan dengan jumlah penduduk muslim
di tanah Air apalagi sebelum lahirnya kamus al-Munawwir
pada tahun 1984. Hingga tahun 2001, kahanah kamus Arab
yang pernah muncul di Indonesia hanya berjumlah 18 buah
saja, itu pun sebagian adalah kamus-kamus dengan ukuran
sangat kecil dan kualitas yang sederhana.? Bahkan, kita
belum menjumpai kamus bidang khusus yang cukup serius
hingga tahun 2000-an.? Padahal, Indonesia adalah negara
dengan penduduk Muslim terbesar di dunia. Sebelum masa
itu, hanya kamus Mahmud Yunus yang cukup menonjol
dalam beberapa dekade sejarah perkamusan Arab di Tanah
Air. Paska "era” al-Munawwir, kamus-kamus besar dengan
corak beragam mulai bermunculan. Sebutlah beberapa di
antaranya Kamus Krapyak Arab-Indonesia karya Atabik Ali
dan Ahmad Zuhdi Muhdor (1996), Kamus Arab-Indonesia al-
Bishri karya Adib Bishri dan Munawwir A. Fatah (1999), dan
kamus-kamus lain yang seukuran entri atau jumlah lemanya.*

Secara umum kamus-kamus itu dapat dibagi menjadi
dua macam yaitu yang urutan entrinya berdasarkan kata
asal, dan kamus yang urutan entrinya berdasarkan bunyi kata
apa adanya. Kamus jenis kedua adalah kamus yang urutan

2 Basuni Imamuddin dan Nashirah Ishaq, 2003, Kamus Ideom Arab-
Indonesia Pola Aktif (Qamus al-Ta'biiraat al-Ishthilahiyyah al-Arabiyyah
al-Indunisiyyah: Thariqah fa‘aalah), Jakarta: Ulinnuha Press, him. iv-v.

3 Mengenai istilah kamus khusus, lihat Fahmi Hijazi, 1978, Madkhal
Ila Ilm al-Lughah, Kairo: Dar al-Tsagafah, him. 76.

4 Ibnu Burdah, "Menuju Khasanah Kamus Arab Yang Memadai”
pengantar Akhmad Sangid, (2005) Kamus Istilah Arab-Indonesia,
Yogyakarta: Tiara Wacana, hlm. viii.
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entrinya berdasarkan pada bunyinya atau tulisan yang ada.
Jadi, jika Anda mencari kata madrasah maka Anda tinggal
mencarinya pada entri mim. Anda tidak perlu mencari kata
asalnya terlebih dahulu. Kata munaza‘ah seperti di atas maka
Anda cari juga di kata mim, bukan nun.> Pada kamus jenis
ini, huruf-huruf tertentu seperti mim, alif, dan ta’ memiliki
entri yang berlimpah.

Sedangkan kamus jenis pertama mengurutkan
lema (entrinya) berdasarkan kata asal sehingga sebelum
mencarinya di kamus Anda harus mencari terlebih dahulu
asal kata tersebut. Contoh madrasah maka jangan dicari
di kata dengan awalan mim, tapi pada kata dal sebab kata
asalnya adalah darasa (belajar, studi). Demikian pula pada
contoh kedua (munaza‘ah), kata tersebut Anda cari pada
kata nun, bukan pada kata mim sebab asal katanya adalah
naza‘a. Perhatikan contoh-contoh dalam tabel berikut:

ditemakan | Dicart di Kamus | Teriemahan
S izs . Konflik,
a3k & Persengketaan
dpia 53 Sekolahan
NEVAH A Ekstremis
§al5 54 Konspirasi
v, L Konfrontasi,
ik 49 berhadapan
8,8 8 Yang dekat

> lbnu Burdah, 2004, Menjadi Penerjemah: Metode dan wawasan
Menerjemah Teks Arab, Yogyakarta: Tiara Wacana, him. 60.
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Kata yang Kata Asal/ ]

ditemukan | Dicari di Kamus | 1e"emahan
oS & Orang yang
S bersyukur

Untuk Anda yang tidak memiliki pengetahuan sama
sekali mengenai tashrif (sharaf/morfologi/ilmu tentang
perubahan kata), maka Anda sebaiknya memilih jenis
kamus kedua. Itu lebih memudahkan sebab Anda tidak
perlu mencari kata asal dari kata tersebut. Akan tetapi, Anda
sebagai pelajar bahasa Arab sebaiknya memilih kamus jenis
kedua sebab itu akan membuat Anda memahami keragaman
makna sebuah kata. Syaratnya adalah Anda dapat mencari
kata asal dalam bahasa Arab.

Syarat itu sesungguhnya sangat sederhana, pelajar atau
mahasiswa dapat mempelajari itu dalam waktu beberapa
hari saja. Proses itu bermanfaat untuk melatih mengetahui
makna kata secara lebih utuh berikut penggunaannya.
Ringkasnya adalah sebagai berikut. Kata dalam bahasa
Arab itu diasumsikan berasal dari tiga kata saja. Jika Anda
menemukan kata Arab terdiri dari tiga huruf saja maka
kata itu kemungkinan sudah merupakan kata asal. Jika
Anda menemukan kata dengan empat huruf berarti ada
tambahan satu huruf. Tambahan itu bisa berupa alif, ta, mim,
dan huruf wawu kadang ada juga tetapi itu sangat jarang.
Kata-kata Arab bisa juga terdiri dari lima huruf, maka dua di
antaranya adalah tambahan dan yang tiga huruf merupakan
kata asal. Tambahan itu bisa berupa alif, ta', tasydid, mim,
ya' nisbah, ta’ marbuthah (menunjuk perempuan). Demikian
pula ada kata Arab yang terdiri dari enam huruf. Pada kasus
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itu, tiga huruf adalah kata asal, sementara sisanya adalah
tambahan. Tambahan itu biasanya terdiri dari sin, alif, ta’, dan
lain-lain. Ini dalam konteks mempermudah tetapi sebaiknya
mahasiswa bahasa Arab mengetahui bentuk-bentuk pola
kata (wazan).

Perhatikan contoh-contoh berikut:

. Asal kata/Dicari Kata yang
Terjemahan di Kamus ditemukan
Produk 535 40
Rezim, sistem pjé_, ;;um

Keputusan,
resolusi, e 353
ketetapan
Pers FYEN FHESR
Mengusulkan 75 CJ@‘
Politik C)"'L‘L‘ SL:“EH
Teori, cara y g, 5 .
pandang B Lylas
Ujian, . ‘oo,
pendadaran ol 4isla
Organisasi alas AT,
Bersifat _ . .
monopolistic > SLetl]

Seiring perkembangan teknologi, kamus elektronik
sekarang ini sangat mudah diperoleh baik melalui akses
online maupun dalam file yang Anda miliki, atau bahkan di
google translate. Jika Anda mencari terjemahan kosakata
dalam kamus-kamus seperti ini maka Anda mudah
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mencarinya. Anda cukup menuliskan kosakata itu seperti
apa adanya. Kamus online google bahkan bisa langsung
mencari beberapa kata sekaligus. Anda cukup masuk ke
google, lantas mengeklik translate. Anda akan memperoleh
pilihan penerjemahan dari dan ke berbagai macam bahasa
di dunia. Akan tetapi, itu sesungguhnya hanya berlaku bagi
penerjemahan kata per kata, atau kalimat sangat sederhana.
Untuk penerjemahan kalimat dengan sedikit variasi, jika Anda
bergantung pada translate google, maka kemungkinan besar
Anda bakal “tersesat”. Oleh karena itu, rekomendasi penulis
gunakan google translate untuk penerjemahan kosakata saja,
bukan kalimat. Lebih mudah lagi, Anda cukup menuliskan
kata itu dalam kotak google (bukan google translate) maka
Anda juga akan menemukan arti kata itu dalam kamus-
kamus terkenal berbahasa Arab dengan pilihan makna yang
luas. Kita juga bisa menuliskan kata itu lalu ditambahkan in
english atau in Indonesian maka arti kata itu akan ditunjukkan
dalam bahasa Inggris atau bahasa Indonesia. Khasanah
Arab-Inggris sejauh pengalaman penulis lebih kuat daripada
Arab-Indonesia.

Penulis perlu menegaskan kembali bahwa satu-
satunya jalan yang efektif untuk memperkuat penguasaan
kosakata baru adalah dengan menggunakannya sesering
mungkin dalam kalimat dan konteks yang beragam, baik
melalui pembicaraan, percakapan, maupun tulisan, bukan
dengan cara menghafal kosakata itu berulang-ulang tanpa
menggunakannya dalam kalimat. Cara itu juga membuat
Anda lebih "enjoy” dalam belajar, sementara cara menghafal
saja justru akan membuat pikiran tertekan. Dan, cara ini
juga tidak mudah membuatmu bisa mengaktifkan kosakata
tersebut di saat diperlukan.
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Kebahagiaan karena ilmu sepanjang masa
Keagungan karena ilmu kekal
Nama baik karena ilmu abadi
Sedang kebahagiaan karena harta lekas sirna
Keagungannya cepat hilang
Nama baiknya segera berakhir

SBAT 3§ 55501 Sl
cadl3all § oI5 Gl
SESEESENE
Tinggalkan keraguan dalam mengambil keputusan
Jauhi keraguan dalam sikap

Bersikaplah tegas, penuh keyakinan,
dan melangkahlah ke depan

2

AN iz &1 wlall i

Kejarlah ilmu sebab ia jalan kesuksesan
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L2l 5 345 Ay all
AR (28 13581

Kesempatan berlalu begitu saja laksana mendung
Karena itu, manfaatkan kesempatan

J-(‘-‘a.“ ‘—ML@.Q.” ./U.E_a_n MB.’Q." PE
Sebaik-baik anugerah adalah akal pikiran
Dan seburuk-buruk musibah adalah kebodohan
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BAB Il
PENGUATAN PEMAHAMAN TATA BAHASA
(NAHWU-SHARF/GRAMATIKA)

A. Sekilas Tentang Tata Bahasa Arab

Tata bahasa bukanlah skill (maharoh) berbahasa. la adalah
pemahaman, yaitu ilmu yang pemerolehannya bisa melalui
proses deduktif murni. Artinya, rumus-rumusnya bisa
dipahami tanpa praktik berbahasa. Pengetahuan ini sangat
penting sebagai sarana untuk mengantarkan mahasiswa
menguasai maharoh-maharoh bahasa Arab yang lima itu.
Kosakata dan dasar-dasar tata bahasa Arab adalah modal
awal yang harus dipenuhi mahasiswa dalam proses belajar
berbahasa Arab. Perlu dicatat, penguasaan kosakata dan
gramatika tidak mesti dilakukan lebih dahulu daripada
penguasaan maharoh. Itu bukan terkait tahapan yang kaku.
Kendati banyak perspektif mengenai mana yang seharusnya
didahulukan, penulis berpendapat maharoh yang lima,
kosakata, dan tata bahasa itu sebaiknya dipelajari bersama-
sama. Pada saat kita belajar teks maka kita juga mempelajari
tata bahasa, pada saat kita belajar kalam (speaking) termasuk
percakapan maka kita juga menggunakan tata bahasa.
Jadi, tata bahasa itu ada dan diperlukan dalam setiap
maharoh sebagaimana kosakata. Jika kosakata adalah batu
batanya maka tata bahasa adalah semen, pasir, dan air
yang merekatkan batu bata-batu bata itu menjadi aneka
bangunan yang menarik dan indah. Dan bangunan itulah
yang disebut dengan kalimat (jumlah) bahasa.
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[Imu tata bahasa Arab yang dikenal ada dua yaitu nahwu
(nahwu) dan sharaf (sharf). Sharaf menitikberatkan pada
perubahan kata, sedangkan nahwu pada susunan atau
posisi kata dalam kalimat. Sharaf membahas internal kata
(domestik) sedangkan nahwu membahas hubungan antara
satu kata dengan kata yang lain dalam kalimat atau dalam
tarkib. Ibarat membuat bangunan di atas, sharaf berbicara
mengenai cara membuat batu bata-batu bata itu bagus dan
sesuai dengan keperluan, apakah batu bata itu dibuat kotak,
persegi panjang, segitiga, atau lingkaran. Itu adalah wilayah
kerja sharaf. Dan, nahwu bekerja untuk merekatkan antara
satu batu bata dengan batu bata yang lain.

Hasil dari pekerjaan nahwu atau wilayah kerja nahwu
adalah tarkib (frase) dan jumlah (kalimat). Tarkib adalah
kumpulan kata yang lebih kecil dari kalimat dan belum
memberikan pesan. Tarkib dalam bahasa Arab yang paling
kita kenal ada dua yaitu tarkib wasfi (sifat) dan tarkib idhafi
(kata penjelas/keterangan). Berikut beberapa contoh kedua
tarkib itu:

Tarkib Idhafi
Daftar para calon : WJ_; iuulﬁ
Cengkeraman kolonial : )wy‘ m
Benua Amerika : Ki)“" ’}5\3
Ambiguitas teks : ué—*—” :,a}i::.

Ibu kota Negara : g)l.,jl it.o.ch
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Tarkib Wasfi

Seorang mahasiswa yang cerdas :
Seorang mahasiswi yang rajin
Neo-Fasis, (Fasisme yang Baru)

Surplus ekonomi (surplus yang
bersifat ekonomi)

Kelas-kelas pekerja (kasta yang
susah)

Agen diplomatic (agen yang
bersifat diplomatik)

Tekanan politik (tekanan yang
bersifat politik)

25

Bedakan dengan beberapa kalimat (bukan tarkib) berikut:

Kalimat Ismiyah (jumlah ismiyyah/benda) (S+P)

Mahasiswa itu cerdas

Mahasiswi itu rajin

AN
?’I : :.,1 i\:n.l\ja.ﬂ

Teori politik itu bermacam- @ 331552 &2 ted! &G 50

macam

v

Demokrasi adalah nilai baru : HOES 3/15 (2 iL;,Ia‘ 3200

pada masa kita sekarang

&bl yat
Bangsa Indonesia PGS ij_’m M\
keseluruhannya adalah satu - . .
hati NESL QL
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Kalimat Fi'liyyah (jumlah fi'liyyah/kerja) (P+S)

Muhammad pergi ke kampus : el J) Aaxs Cald
Aisyah pergi ke Jakarta : 58 JI aile EAas

A

Revolusi rakyat sedang terjadi: 3 45,5 201 555401 Bss
di Dunia Arab o s
ol s

Presiden Indonesia telah tiba : J\ 5 jj_,m :ﬂ*—')—” Uios
di Kairo S i .
55alall
Presiden Obama berkunjung : 2. .t [_;[_;j &mjj\ 585
di Ibu Kota Negara Indonesia ’ o

Ltz gas) S

Yang terpenting dari pelajaran nahwu dan sharaf adalah
kesadaran atau kepekaan gramatika bukan hafalan rumus
dan kaidah-kaidahnya. Itu semacam dzauq (rasa bahasa)
yang menuntun Anda memahami belantara teks dan
ungkapan lisan bahasa Arab, juga menjadi pengontrol dan
penuntun Anda dalam mengungkapkan pesan dalam bahasa
tersebut. Untuk sharaf, Anda memang perlu menghafal
beberapa perubahan bentuk dasar sebagai berikut. Hafalan
ini sangat membantu mengidentifikasi bentuk dan arti suatu
kata. Berikut beberapa wazan (pola/timbangan) dalam sharf
untuk mengidentifikasi dan memproduksi jenis-jenis kata
(kalimah). Kalimah dalam sharf berikut serupa dengan kata
dalam bahasa Indonesia:

Tulis Menulis Tulisan Penulis Ditulis

Kerja Bekerja  Pekerjaan  Pekerja Dikerjakan
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df’é J]:/ <i :’1” Z uli ¥ u‘ﬁ <3
(Jad skl Jad) | il akd
Jelss | Jelas | el | gelasd | Jelans
,!a iz ;zf;: :"2 <z uiH; o]a %3
-z 1 ;":2: 7-7‘-3-331 1}":3) ur:i;
,fif.ﬂl }/a.f.": griral v‘/f:as ﬂ]»i:e}

B. Strategi Belajar Tata Bahasa Arab

Berikut beberapa strategi yang bisa membantu Anda
meningkatkan kemampuan gramatika (struktur) bahasa
Arab.

1.

Jangan mengandalkan hafalan. Definisi yang terlalu
detil mengenai apa itu mubtada’, apa itu khabar, apa
itu fi'il, apaitu fail, dan apa itu maf 'ul sebagaimana yang
tertulis dalam buku-buku nahwu, tidak perlu Anda hafal.
Cukuplah Anda memahami struktur utama teks Arab.
Pengetahuan terpenting dalam pelajaran struktur atau
gramatika bahasa Arab yang mendukung skill berbahasa
Anda antara lain dapat Anda ringkas di bawah ini (no. 2).

Berlatihlah menganalisis kalimat dalam teks

Kalimat dalam bahasa Arab itu ada dua macam yaitu
(smiyah yang terdiri dari mubtada’ (subjek/S) dan khabar
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(predikat/P), dan fi'liyyah yang terdiri dari fi'il (predikat
kerja) dan fail (subjek pelaku). Ini berbeda dengan
bahasa Indonesia yang hanya memiliki satu struktur
yaitu ismiyyah saja (subjek + predikat). Berikut beberapa
contoh paling sederhana dari dua bentuk kalimat itu
sebelum kita masuk ke dalam teks yang lebih kompleks:

Pola P+S (fi'il+fail)

Vg os d@
Muhammad berkata

LLG His
Fatimah telah datang

Pada kalimat pola ini, kita sering menerjemahkannya
secara keliru tanpa membalik urutan kata-kata
tersebut. Contoh terjemahan salah yang sering kita
temukan adalah “Berkata Muhammad”, “Telah datang
Fatimah”. Secara teoritik, kita mudah memahaminya
bahwa kalimat dengan urutan fi'liyyah seharusnya
diterjemahkan dengan urutan terbalik. Hal itu juga
masih mudah diaplikasikan pada kalimat-kalimat yang
sangat sederhana seperti di atas. Namun, kita biasanya
sering tidak menyadari hal itu tatkala menghadapi teks
yang kompleks. Para penerjemah sekalipun sering kali
terbawa struktur bahasa Arab itu ketika menerjemahkan
kalimat-kalimat fi'liyyah yang sangat kompleks ke dalam
bahasa Indonesia.
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Pola S+P (mubtada’+khabar)

HIE S|
Kebun itu indah

Muhammad adalah seorang aktivis

Ketika Anda membaca atau menelaah teks maka Anda
sebaiknya mencoba memahami pesan teks dengan
bantuan kerangka tersebut. Jika kata pada awal kalimat
adalah isim (benda) maka kalimat itu pasti berstruktur
ismiyyah. Maka, Anda perlu mencari kata yang
menduduki predikat (khabar) dalam kalimat tersebut.
Mubtada’ dan khabar biasanya memiliki kesesuaian dalam
beberapa hal antara lain laki-laki dan perempuannya,
jamak atau tunggalnya, dan seterusnya. Biasakan
melakukan upaya seperti itu setiap Anda membaca atau
berupaya memahami teks agar terbangun kepekaan
gramatikal pada diri Anda. Kepekaan gramatikal itulah
sesungguhnya inti dari penguatan kemampuan struktur,
bukan hafalannya. Tidak perlu Anda belajar kaidah-
kaidah yang sangat rumit kecuali Anda memang ingin
mendalami gramatika Arab atau ingin menjadi ahli
dengan spesialisasi bidang itu.

Demikian pula ketika Anda mendapati kalimat dengan fiil
(kata kerja) pada kata awalnya, maka Anda perlu mencari
failnya. Hubungan antara fiil dan fail biasanya terikat
pada kesamaan jenis kelamin dari kata itu, sedangkan
jamak dan tunggalnya tidak terkait. Cermati hal-hal
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semacam itu setiap kali Anda berhadapan dengan teks,
apalagi terhadap teks yang sulit Anda pahami. Lihat
contoh teks berikut:

S AT Alat Aulin 3855 (2 85101 52 (1001 4855

6,315 Ll 06 823k (23 . 2JB QJGHI 33 (s 1)
4835l 05 023,83 4155 5T O 5 T K5

el (8 3021 (a3 5351 (8 (aisds el AT AR
U515 2S5 ) Baxiall Sl LaE5Gs @,,J\ K1
|

Terjemahan teks di atas adalah sebagai berikut. Gerakan
negara-negara Non-Blok adalah gerakan politik yang
menghimpun lebih dari 106 negara Dunia Ketiga.
Negara-negara itu tersebar di Asia, Afrika, dan Amerika
Latin, sekalipun yang paling banyak berada di Afrika.
Gerakan itu menyatakan netralitas antara dua kutub
besar yaitu Blok Timur yang dipimpin Uni Soviet di Eropa
dan Republik Rakyat China di Asia, melawan Blok Barat
yang dipimpin oleh Amerika Serikat dan Negara-Negara
Eropa.

Kata yang bergaris bawah pada setiap kalimat di atas
adalah unsur-unsur utama dalam kalimat itu yang
berupa fiil+fail atau mubtada’+khabar. Jika Anda

" Dikutip dari Zakaria Sibahi, 1991, Mu’jam Mausu'i Watsaiqiy: bi al-
Mufradat wa al-musthalahat al-Diblumasiyah wa al-Dawliyah, Penerbit
dan Kota tidak diketahui, him. 57-58.
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mendapati kalimat dengan pola pertama (fi'liyyah) maka
cara memahami dan penerjemahannya tinggal dibalik,
menyesuaikan struktur dalam bahasa Indonesia. Jika
Anda mendapati kalimat dengan struktur yang kedua
maka urutan penerjemahannya seperti urutan kalimat
itu, maka ia tidak perlu di balik seperti kalimat pola
pertama. Lihat contoh di atas:

a.

b.

C.

uliw 4855 (2 55T 2 (1AL1 4855
Ini adalah inti dari kalimat pertama di atas, yang
terjemahannya “Gerakan negara-negara Non-Blok
adalah gerakan politik”. Urutan penerjemahan
kalimat yang terdiri dari unsur mubtada’ dan khabar
ini seperti urutan kalimat itu, tidak dibalik.

v

zL}_%f 3 :E -

Inti kalimat kedua adalah kalimat ini yang
terjemahannya adalah "negara-negara itu tersebar”.
Urutan penerjemahan kalimat yang terdiri dari unsur
mubtada’ dan khabar ini seperti urutan kalimat itu,

tidak dibalik.

Inti dari kalimat ketiga adalah kalimat ini yang
terjemahannya adalah “"Gerakan itu menyatakan/
menyuarakan”. Urutan penerjemahan kalimat yang
terdiri dari unsur fi'il dan fa'il ini harus dibalik agar
lazim dengan aturan bahasa Indonesia (bahasa
sasaran).
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Kalimat-kalimat yang dicontohkan di atas adalah kalimat
sederhana yaitu kalimat dengan struktur paling minimal
baik Subjek+Predikat maupun Predikat+Subjek. Ada
tingkatan kalimat yang lebih kompleks yang disebut
sebagai kalimat lengkap. Kalimat lengkap minimal
memiliki struktur S+P+0O, kadang S+P+0O+K, atau
S+P+K. O adalah objek dan K adalah keterangan. Dalam
bahasa Arab, objek (penderita) dinamakan dengan
maf'ul bih, sedangkan keterangan adalah dharaf makan
(keterangan tempat) atau dzaraf zaman (keterangan
waktu) dan ada beberapa keterangan yang lain. Berikut
beberapa contoh kalimat lengkap.

Ebhasiills el Giasi  faubadll Caddl ik

—da L9 !

L

“Bangsa Tunisia menuntut terwujudnya keadilan dan
demokrasi di negara mereka: Kalimat itu termasuk
kalimat lengkap sebab unsur-unsurnya sudah melebihi
kalimat sederhana. Kalimat ini terdiri dari fiil (%) atau
predikat, fail (L&) atau subjek, maf'ul ( —as) atau objek,
dan dharaf (1 ) atau keterangan.

-

Goadl Jodll e ode § raudspdddl sl 3
L L o

“Presiden Indonesia berkunjung ke sejumlah negara
Arab”.
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Kalimat ini juga merupakan kalimat lengkap sebab
terdiri dari fiil, fail, dan "dharaf".

LN g il el fre 8,503 Sl ppla Bisg
L —da s s

"Kita menjumpai jalan Soekarno di dekat gedung
parlemen Maroko di Rabat’. Kalimat ini juga merupakan
kalimat lengkap sebab terdiri dari fiil, fail, maf'ul, dan
dharaf.

) e Loliedl  Alagal Al
e C 3
"Allah sungguh telah memilih figur-figur tertentu dari
(kalangan) manusia”.

Kalimat ini termasuk kalimat lengkap sebab terdiri dari
mubtada’ (fa) atau subjek, khabar (¢) atau predikat, dan
maf'ul (—as) atau objek.

JAN G phladl Bt A [eudidiidl LA L]
anmejuj@

"Bangsa Indonesia bertekad mewujudkan solidaritas
antara negara-negara di Dunia Ketiga”.

Kalimat ini termasuk kalimat lengkap sebab terdiri dari
subjek (mubtada’), predikat (khabar), objek (maf ul bih),
dan keterangan (dharaf).
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"Allah telah menjadikan para nabi sebagai penghubung
antara Diri-Nya dan hamba-hamba-Nya."

Kalimat ini termasuk kalimat lengkap sebab terdiri dari
subjek (mubtada’), predikat (khabar), dua objek (maf ul
bih), dan keterangan (dharaf). Satu kalimat dengan dua
objek (maf'ul bih) adalah lazim dalam bahasa Arab
sebagaimana dalam bahasa Indonesia. Contoh dalam
bahasa Indonesia: Aku memberi Tono sebuah buku. Kata
yang bergaris bawah adalah objek.

ERPNE PO WS TN ) T P (N 4 R Sr-1 I E S T T
be e s )

“Bangsa Arab telah menjadikan kata “irhal/turunlah”
sebagai slogan gerakan protes mereka.”

Kalimat ini termasuk kalimat lengkap sebab terdiri dari
fi'il, fa’il, dan dua objek (maf'ul bih) dan keterangan.

Di samping kalimat sederhana dan lengkap, kita juga
pasti sering menemukan kalimat kompleks yaitu kalimat
yang lebih kompleks daripada kalimat lengkap. Hal itu
terutama dijumpai dalam teks-teks yang mengandung
gagasan yang kompleks. Kalimat kompleks itu
antara lain kalimat syarat, kalimat dengan salah satu
strukturnya adalah kalimat, kalimat berjeda, dan kalimat
yang mengandung unsur sifat berupa kalimat. Berikut
beberapa contoh kalimat kompleks:
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Kalimat Syarat
“Barang siapa menanam maka ia mengetam (panen)”

Kalimat tersebut termasuk kalimat kompleks kendati
hanya terdiri dari tiga kalimat. Struktur kalimat tersebut
sesungguhnya terdiri dari dua kalimat, yaitu barang
siapa menanam dan ia mengetam. Dua kalimat tersebut
terhubung dengan kata syarat yaitu barang siapa (man).

&5 %§JW’°:°}’\ ’5.5_1\ Y ‘M).u‘X| M‘ Lo.b

"Ketika bangsa Indonesia telah terbebas dari cengkeraman
penjajah maka mereka menghadapi imperialism baru".

Kalimat tersebut adalah kalimat kompleks. Dua kalimat
yang cukup panjang tergabung dengan kata syarat
ketika (lamma).

Kalimat syarat dapat dipahami sebagaimana lazimnya
dalam bahasa Indonesia. Pada galibnya, pada awal
kalimat kedua (kalimat jawab), kita perlu menambahkan
kata maka, meskipun kata itu (maka/fa) tidak ada dalam
teks Arabnya.

Kalimat dengan Salah Satu Bagiannya Adalah Kalimat

aE s -,
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“Kita tidak yakin bahwa krisis Suriah akan segera
berakhir”.
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Kita tidak yakin adalah kalimat utama, sedangkan krisis
Suriah akan segera berakhir yang ditandai dengan garis
bawah adalah kalimat yang menjadi bagian kalimat
utama.

el Pkt U B sai b asan G, 2850

"Kami menegaskan bahwa demokrasi Indonesia memiliki
masa depan yang cerah”.

Kami menegaskan adalah kalimat utama yang memiliki
bagian juga berupa kalimat yaitu demokrasi Indonesia
memiliki masa depan cerah. Kalimat itu ditandai dengan
garis bawah.

Kalimat dengan Jeda (mu‘taridhah)

LS (23 ZG)M\ I 013591 4385 Lz ls-
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“Pemerintahan lkhwanul Muslimin di Mesir, yaitu
pemerintahan pertama paska jatuhnya Mubarak,
menghadapi tantangan yang kompleks".

Kata atau kalimat yang berada dalam tanda (-...-) bukan
menjadi bagian utama dari kalimat. la pada galibnya
disebut mu'taridhah (penghalang). Karena ada kalimat
tersebut maka kalimat itu bisa dikatagorikan sebagai
kalimat kompleks. Cara memahami kalimat itu adalah
sebagaimana dalam kelaziman bahasa Indonesia
yang kadang memiliki kalimat atau kata jeda untuk
memperjelas pesan kalimat tersebut.
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"Kita umat Islam Indonesia-paling tidak-mampu menjaga
keutuhan bangsa”.

Kata paling tidak adalah kata jeda.
Sifat Berupa Kalimat

A5 223098 o 5 bt tdall § hoall &1 3058
"Nampaknya konflik Palestina-Israel adalah konflik yang
tak dapat ditemukan solusinya”.

Kata yang bergaris bawah yang terjemahannya adalah
tak dapat ditemukan solusinya, adalah sifat yang berupa
kalimat. Yang disifati (man‘ut-nya adalah shira’/konflik).
Yang mesti disadari untuk memahami teks ini adalah
kalimat sifat itu harus ditambah kata yang (seperti
terjemahan kata alladzi) meskipun kata itu tidak ada di
dalam teks Arabnya. Jika man’ut atau kata yang disifati
(kasus di atas kata Shira’), itu berupa kata nakiroh (tanpa
al atau belum definitif) maka na'at sifat harus ditulis
tanpa alladzi.

Y Y LE o o8008 . @ 7 Ty 73 i
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“Krisis yang dihadapi bangsa Indonesia adalah krisis
(dentitas.”

Kata bergaris bawah "yang dihadapi bangsa Indonesia”
adalah kalimat yang merupakan sifat dari kata al-azmah
(krisis). Jika ada kata alladzi seperti contoh kalimat ini
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maka kita mudah memahaminya sebab maknanya sudah
diketahui yaitu yang. Man’ut pada kalimat tersebut (al-
azmah) adalah ma'rifat (definitif), karena itu kalimat sifat
sesudahnya harus didahului alladzi. Tetapi, yang mesti
diwaspadai adalah kalimat sifat yang tanpa didahului
alladzi seperti contoh sebelumnya.

Ketika Anda belajar menyimak sesuatu maka akan
lebih efisien jika Anda melatihnya dengan mencermati
kata-kata utama yang membentuk struktur kalimat
itu. Struktur kalimat pidato orang Arab tidak jarang
bertumpuk-tumpuk sehingga tidak mudah memahami
keseluruhan pesan. Pada kasus semacam itu maka
peganglah kata-kata yang menempati struktur utama
dalam kalimat itu. Struktur utama itu adalah mubtadha-
khabar pada kalimat ismiyyah dan fi'il-fa’il pada kalimat
fi'liyyah. Kepekaan Anda dalam struktur akan membantu
Anda dalam memahami pembicaraan dengan kalimat
yang panjang dan rumit.

Kemampuan struktur Anda akan semakin terasah jika
Anda belajar menulis dalam bahasa Arab. Jika Anda
membaca teks maka Anda sedang berupaya memahami
struktur, sedangkan ketika Anda menulis maka Anda
menciptakan struktur. Oleh karena itu, membaca dan
menulis memiliki kaitan erat dengan kemampuan
struktur. Mengenai hal ini, Anda dapat mencermati pada
bab kitabah.
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Cinta membuat orang biasa jadi penyair
Cinta membuat penyair jadi orang gila

Cinta membuat orang gila jadi binatang

Dan cinta membuat binatang jadi penyair
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Ketika seorang remaja adukan padamu kerasnya hati
perempuan maka ketahuilah hati remaja itu tertambat

padanya
Je Sk dled &) JAlIE Ludilly
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Nafsu laksana anak kecil Jika engkau biarkan maka ia

tumbuh remaja dengan suka menetek. Jika engkau
menyapihnya maka ia akan berhenti
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Bersihkan hatimu dari noda-noda kejahatan niscaya
bagimu segala kebaikan dilipatgandakan
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Kesehatan fisik adalah akibat minimalnya rasa iri-dengki
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Barangsiapa memiliki taman iman dan taman dzikir di
dalam hatinya

Memiliki kebun pengetahuan dan pengalaman dalam
benaknya

Maka ia tidak sedih dengan isi dunia yang tak
diperolehnya
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Kebahagiaan adalah ketika al-Qur'an jadi sahabatmu,
tugasmu jadi hobimu rumahmu jadi istanamu, dan
hartamu adalah ganaahmu
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BAB Il
STRATEGI PENGUATAN SKILL MEMAHAMI TEKS
(FAHMUL MAQRU'/QIRAAH/READING
COMPREHENSION)

A. Arti Penting Skill Fahmul Maqru’

Fahmul maqru’ (s 9,44 o2 terdiri dari dua kata yaitu
fahm dan al-magqru”. Fahm artinya memahami, al-magqru
artinya yang dibaca (teks bacaan). Jadi, fahmul maqru’
adalah skill memahami teks Arab. Istilah maharoh gira'ah
sebenarnya juga lebih dikenal dalam hal ini. Bagi mahasiswa
khususnya di bidang studi keislaman atau kawawan Timur
Tengah, skill ini memiliki arti yang sangat penting. Pertama,
kemampuan mengeksplorasi khasanah-khasanah keislaman
atau kearaban adalah salah satu ukuran kesarjanaan
mereka di bidang studi keislaman atau kearaban. Sebagian
besar khasanah keislaman, terutama teks-teks babon,
bagaimanapun ditulis dalam bahasa Arab. Pada titik ini,
skill memahami teks secara substansial jauh lebih penting
daripada skill-skill lain. Kedua, bagi mahasiswa bahasa Arab,
skill memahami teks itu penting mengingat beberapa hal:
teks merupakan salah satu sumber kosakata dan style kalimat
yang standar. Teks itu kaya dengan kosakata. Jika Anda dapat
melakukan percakapan hanya dengan 50 kosakata bahasa
Arab maka Anda akan kesulitan untuk memahami suatu teks
sederhana dengan kemampuan penguasaan 100 kosakata.
Teks juga merupakan acuan kalimat-kalimat yang standar.
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Bagaimanapun, teks itu dibuat lebih cermat dan hati-hati
daripada pembicaraan yang cenderung lebih spontan.
Karena itu, memahami teks juga berarti menambah kosakata
dan penguatan style kalimat.

B. Strategi Meningkatkan Skill Fahmul Maqru’

Berikut beberapa strategi praktis untuk meningkatkan skill
pemahaman teks Arab Anda:

1.

Jika Anda memiliki “wewenang” untuk memilih teks yang
dipelajari di kelas atau di dalam kelompok studi, maka
Anda harus berupaya memilih teks yang selevel dengan
kemampuan Anda. Jika kemampuan Anda adalah “7"
maka pilihlah teks dengan tingkat kesulitan tidak lebih
dari tujuh. Teks yang jauh di atas kemampuan membuat
Anda terlalu banyak memeras otak untuk memahaminya,
dan itu tidak produktif bagi pelajar bahasa yang
memerlukan intensitas dan kontinuitas belajar dalam
waktu cukup panjang. Sebaiknya Anda juga memilih teks
yang menarik bagimu, atau terkait dengan kepentingan
studimu. Jika teks itu merupakan bagian dari materi
mata kuliah yang sedang engkau pelajari maka itu akan
lebih baik. Sebab, engkau dapat belajar bahasa Arab
sekaligus menunaikan tugas mata kuliah. Berlipatnya
motivasi seperti itu akan sangat membantu Anda untuk
tekun mempelajari teks itu.

Anda tidak perlu membaca teks dalam jumlah halaman
yang banyak. Belajarlah membaca teks itu secukupnya
saja, tetapi intensif dan penuh kesungguhan. Yang
terpenting adalah Anda berupaya menangkap pesan
dari setiap satuan teks itu baik kata, tarkib, kalimat,
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maupun paragraf. Jika memungkinkan Anda juga perlu
memahaminya dalam konteks keseluruhan teks itu.

3. Bacalah sekilas teks itu dengan tujuan menebak-nebak
pesan utama teks itu. Judul teks itu bisa jadi hanya
Anda pahami sebagian saja sehingga Anda belum bisa
membuat prediksi secara meyakinkan mengenai isi teks
itu. Pada beberapa kalimat awal, Anda juga mungkin
tidak bisa memahaminya, apalagi untuk memahami
pesan utama teks itu. Akan tetapi, Anda bisa jadi
memahami kalimat-kalimat bagian tengah atau bahkan
belakang sehingga mulai bisa menebak arah dan isi
teks itu. Melakukan screening awal seperti itu penting
di samping untuk melatih membaca cepat, juga sangat
membantu upaya memahami keseluruhan isi teks itu.

4. Jika tujuan Anda adalah menangkap isi umum buku
itu, misalnya untuk resume teks atau sekedar melihat
posisi buku secara global, maka setelah screening itu
Anda perlu memahami bagian-bagian kunci dari teks
itu. Jika itu berwujud jurnal, maka Anda dapat dengan
mudah menemukan bagian-bagian yang meringkas
keseluruhan isi buku itu. Bagian-bagian itu adalah judul,
abstrak, dan kesimpulan. Bacalah dengan baik dan teliti
bagian-bagian itu. Dengan begitu, Anda bisa menghemat
waktu dan tenaga. Dengan membaca bagian-bagian itu
yang biasanya kurang dari dua halaman, maka engkau
insyaallah sudah dapat memahami isi makro artikel yang
berjumlah 20-40 halaman. Jika Anda menginginkan
penjelasan yang sedikit lebih rinci maka Anda dapat
membacanya pada pendahuluan.
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Jika teks itu berwujud buku maka Anda perlu memahami
bagian-bagian penting yang dapat menggambarkan
keseluruhan isi buku. Bagian-bagian itu antara lain
adalah; judul, daftar isi, epilog, dan kesimpulan. Bagian-
bagian itu biasanya dapat menggambarkan keseluruhan
isi buku dan Anda dapat menangkapnya dengan sangat
cepat. Jika Anda masih belum bisa menangkap pesan
utama buku itu maka Anda bisa membaca lagi bagian
pengantar.

Dan, jika teks itu berupa artikel populer maka Anda
dapat men-screening pesan utama buku itu melalui
judul dan kalimat awal atau kedua dalam setiap paragraf.
Anda juga dapat men-screening-nya dari kalimat yang
diberi tanda khusus oleh editor misalnya dicetak tebal,
dikutip dan ditaruh di bawah judul, ditulis dalam kotak
khusus, dan seterusnya.

Setelah itu, lakukan upaya pemahaman itu secara
bertahap. Menyangkut judul maka sebaiknya Anda
segera memahaminya. Oleh karena itu, Anda harus
memprioritaskannya mencari di dalam kamus atau
menanyakannya kepada orang yang mengetahui
jika Anda belum memahaminya arti kata dari judul.
Memahami judul sangat penting untuk mengetahui
keseluruhan isi teks itu kendati terkadang judul-judul
teks Arab ada yang bersayap dan ambigu. Kata-kata
yang menyusun judul sering kali juga digunakan penulis
itu berulang-ulang dalam teks tersebut. Penulis sehebat
apapun pasti sering menggunakan kata yang sama secara
berulang-ulang, apalagi jika teks itu berupa sebuah buku.
Demikian pula, lakukan itu terhadap bagian-bagian lain
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yang dipandang strategis bagi pemahaman isi utama
teks di atas kendati dengan derajat yang lebih rendah.

6. Jika tujuan Anda adalah menelaah seluruh bagian teks,
maka setelah upaya screening secukupnya seperti di
atas, lakukan upaya pemahaman terhadap setiap kalimat
dengan baik. Carilah pesan utama kalimat itu dengan
cara mencari unsur-unsur pokoknya sebagaimana pada
pembahasan tentang struktur pada bab sebelumnya.
Anda tidak harus selalu mencari di kamus atau langsung
menanyakan makna semua kata-kata yang sulit
dipahami. Kadang Anda akan mengerti makna kata itu
setelah Anda beberapa saat melanjutkan bacaan atau
Anda menemukan kata itu pada kalimat di bagian lain
dalam teks. Setelah menemukan pesan utama kalimat
itu, maka baik pula Anda mencoba mengaitkan pesan
tersebut dengan pesan kalimat-kalimat lain yang berada
dalam paragraf yang sama, dan kemudian keseluruhan
teks.

7. Memahami teks Arab terkadang tidak semudah
memahami teks Inggris dalam persoalan mencari pesan
pokok setiap bagian, terutama dalam satu paragraph.
Pada teks-teks berbahasa Inggris dan ditulis native
yang berbahasa Inggris, maka kita sering mendengar
teori sederhana bahwa: kalimat pertama dalam setiap
paragraf adalah inti dari paragraf itu. Kalimat-kalimat
selanjutnya adalah bagian penjelas, sedangkan kalimat
terakhir adalah kesimpulan atau penegasan isi utama
pragraf. Kalimat selanjutnya dalam paragraf baru
(kalimat pertama) mengandung pesan penghubung
dengan isi utama paragraph sebelumnya, di samping
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merupakan kalimat inti pada paragraf itu. Secara umum,
teori semacam ini dianut dan sepengetahuan penulis
memang cukup valid dengan kenyataan teks-teks
berbahasa Inggris. Pola semacam itu tidak sepenuhnya
berlaku di dalam bahasa Arab. Teks bahasa Arab yang
ditulis oleh orang Arab kadang mengambil pola yang
sebaliknya yakni kalimat-kalimat awal hanya sebagai
pengantar atau penjelas, dan pesan utama paragraph
ada pada kalimat terakhir pada paragraph itu. Karena
itu, pembaca teks Arab mesti lebih berhati-hati dalam
men-screening pesan utama teks.

Akan sangat baik jika beberapa kosakata baru dari
teks itu Anda tulis ulang dalam buku kosakatamu.
Jangan lupa menulisnya dalam kalimat, bukan kata itu
saja, sebagaimana penjelasan pada bab pengayaan
kosakata. Anda juga perlu memanfaatkan catatanmu
itu baik sebagai bahan diskusi atau melatih berbicara
sendiri sebagaimana penjelasan pada bab penguatan
skill muhadatsah. Dengan begitu, penguasaan
kosakata dan struktur Anda yang diperoleh dari teks
itu semakin kuat, pemahaman teks Anda juga semakin
dalam, dan muhadatsah Anda juga semakin lancar dan
berkembang. Penguatan penguasaan kota kata bahasa
harus dilakukan dengan cara menggunakannya baik
untuk berbicara, menulis atau membaca. Tidak salah
pula jika Anda meniru-niru pola dan style kalimat itu
untuk kepentingan menulis dalam bahasa Arab. Lihat
strategi pemanfaatan teks untuk kepentingan menulis
pada bab strategi penguatan kitabah. Jika Anda dapat
mengaitkan pemahaman teks untuk pengembangan
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semua maharoh seperti itu, insyaallah, belajar bahasa
Arab Anda akan efektif; belajar teks tidak mesti banyak
tetapi dapat membantu mencapai tujuan peningkatan
semua skill berbahasa Arab sekaligus. Insyaallah bisa.
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BAB IV
PENGUATAN SKILL PERCAKAPAN
(MUHADATSAH/CONVERSATION)

Di antara skill bahasa Arab yang sangat penting adalah
kalam (speaking) yang salah satu praktiknya berupa
percakapan. Penulis menekankan bagian maharah kalam ini
pada percakapan, bukan berbicara sendiri. Pada praktiknya,
memang percakapan adalah bagian yang menonjol dari
maharah kalam ini.

Di masyarakat, Anda dipandang mampu berbahasa Arab
jika Anda mampu berbicara secara aktif dengan bahasa
tersebut dengan orang lain, khususnya dengan native.
Dalam pergaulan antarnegara yang ke depan pasti semakin
intensif, masif, dan luas, maka kemampuan Anda memahami
teks, sekalipun sangat kuat dan didukung pemahaman tata
bahasa yang luar biasa, tidak akan banyak menolong. Oleh
karena itu, Anda yang sedang belajar bahasa Arab harus
berupaya meningkatkan kapasitas berbahasa Arab aktif.
Tanpa kemampuan berbicara, skill berbahasa Arab Anda
dipandang kurang. Berikut beberapa strategi yang dapat
Anda lakukan.

A. Mencari Partner
Sangat sulit membayangkan Anda dapat memiliki

kemampuan percakapan bahasa Arab yang baik jika Anda
tidak memliki partner dalam praktik percakapan. Dosen



52 BELAJAR BAHASA ARAB METODE INTEGRATIF

atau guru adalah partner Anda, tetapi kesempatan untuk
bertemu dengan mereka sangat terbatas. Akan lebih baik
jika pertemuan dengan mereka Anda gunakan untuk
menanyakan hal-hal yang sangat penting atau ganjalan
tertentu, misalnya mengenai cara mengungkapkan kalimat-
kalimat tertentu yang belum Anda kuasai.

Anda harus memiliki partner yang memiliki komitmen
yang sama, baik itu satu orang, dua orang, atau komunitas
tertentu, lebih baik lagi jika dalam satu kelas. Semakin
intensif Anda berhubungan dengan partner Anda maka
semakin besar pula kemungkinan Anda dapat memperoleh
peningkatan skill muhadatsah. Dalam sebuah kelas misalnya,
Anda dan teman-teman sekelas membuat peraturan bersama:
sebelum kuliah dimulai, secara bergiliran ada beberapa
orang yang mengisi kelas itu dengan percakapan singkat,
pidato, menambah kosakata baru, bercerita tentang suatu
kegiatan, perkenalan, meringkas pelajaran sebelumnya, atau
mengomentari pelajaran yang lalu, semuanya disampaikan
dalam bahasa Arab. Atau bisa juga dilakukan dalam kelompok
kecil, misalnya tiga atau empat orang. Itu justru bisa lebih
efektif sebab masing-masing memperoleh kesempatan
yang cukup untuk menyampaikan pikiran, bertanya kepada
yang lain, mengkritik, menanyakan sesuatu, menjawab
pertanyaan, dan sebagainya. Yang penting, saat-saat seperti
itu dimanfaatkan untuk “bersantai” atau bercanda dengan
teman-teman, tetapi sambil belajar berbicara dalam bahasa
Arab.

Di tempat tinggal atau kost, Anda juga perlu memiliki
satu atau dua orang partner yang bisa diajak melakukan
praktik berbicara bahasa Arab. Tentu akan lebih baik
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lagi jika satu asrama itu memiliki komitmen yang sama.
Bagaimanapun sebagian besar waktumu dihabiskan di
tempat itu. Jika Anda memiliki partner yang punya komitmen
sama di tempat tinggal itu maka Anda dapat memanfaatkan
berbagai kesempatan untuk meningkatkan kemampuan
bebahasa Arab aktif Anda, misalnya di saat bersantai
menonton TV bersama, ketika istirahat sehabis pulang dari
kuliah, menjelang tidur, saat berolahraga bersama, saat
jalan-jalan santai, saat berangkat ke kampus, saat pulang
dari kampus, saat menuju warung makan dan pulangnya,
bahkan saat mencuci baju atau menyetrika. Jika engkau
memiliki partner dengan komitmen yang sama dan memiliki
intensitas pertemuan yang banyak dengannya maka itu
adalah peluang yang luar biasa bagi Anda untuk menjadi
lancar berbahasa Arab.

Jika Anda bisa memilih, partner yang bisa membantu
peningkatan kapasitas bahasa Arab Anda itu ada dua.
Pertama, mahasiswa yang memiliki kemampuan jauh
lebih baik daripada kemampuanmu, kedua orang yang
kemampuan bahasa Arabnya di bawah kemampuanmu yang
bersedia dan tak bosan-bosan mendengar “ocehan-ocehan”
Arabmu. Dari orang pertama, engkau dapat menimba banyak
hal dengan cara menirukan kosakata, susunan kalimat,
dan style percakapannya. Meniru adalah jalan paling baik
dalam belajar berbahasa aktif sebab bahasa itu, menurut
salah satu asumsi, adalah kebiasaan. Anda barangkali akan
lebih banyak mendengar darinya dan tidak bisa dominan
dalam percakapan, namun itu tak menjadi soal. Anda dapat
mengambil pelajaran yang banyak dan bermanfaat darinya.
Engkau juga bisa menjadikannya tempat bertanya sewaktu-
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sewaktu engkau memiliki masalah dalam mengungkapkan
sesuatu dalam bahasa Arab. Sedangkan dari orang
kedua, engkau akan lebih banyak aktif: memperlancar
kemampuan percakapan dengan banyak berbicara sekaligus
mempraktikkan apa yang Anda peroleh dari partner pertama
tadi. Dari orang pertama Anda memperoleh tambahan
wawasan dan pengetahuan, dan dari orang kedua Anda
memperoleh “panggung” untuk mengasah kemampuan
berbicaramu dalam bahasa Arab.

Partner yang paling ideal bagaimanapun adalah orang
Arab yang dapat berbahasa Arab fusha (standar/resmi).
Ingat, tidak semua orang Arab mampu berbahasa Arab
fusha. Namun, untuk memperoleh partner native seperti itu
di Indonesia mungkin sulit sekali kecuali di kota-kota besar
atau kampus-kampus besar yang memiliki mahasiswa asing
dalam jumlah signifikan. Anda mungkin dapat menemuinya
sekali waktu, tetapi mereka belum tentu siap untuk dapat
tinggal dalam satu asrama, kost, atau untuk melakukan
pertemuan secara intensif. Namun, mereka pada umumnya
welcome menerima kita, apalagi jika mereka mengetahui niat
kita adalah belajar berbahasa Arab. Yang jelas jika engkau
memiliki kesempatan itu maka engkau tak hanya belajar
bahasa dengan style Arab yang “asli”, namun juga belajar
kebudayaan mereka. Itu juga merupakan hal yang sangat
berharga sebab pemahaman kebudayaan Arab sangat
mendukung maharah percakapan Anda, khususnya bagi
mahasiswa sastra Arab atau Pendidikan bahasa Arab.

Jika Anda sangat ingin banyak berinteraksi dengan orang
Arab asli, tetapi tidak bisa memperoleh kesempatan itu, maka
sebenarnya tidaklah sulit untuk bisa berinteraksi dengan
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mereka. Anda dapat memanfaatkan berbagai teknologi
komunikasi dan informasi seperti facebook, email, video call,
YouTube, berbagai game online seperti yang disebutkan M.
Agus Mushodiq dalam kata pengantar buku ini, atau sarana
yang lain. Mencari teman dari berbagai negara Arab melalui
sarana tersebut sangatlah mudah dilakukan saat ini asalkan
Anda dapat sedikit berkomunkasi dalam bahasa Arab dan
memiliki kemauan.

B. Memilih Tema Percakapan

Tema yang diambil untuk berlatih percakapan dalam
bahasa Arab sesungguhnya dapat mencakup apa saja baik
kebahasaan, kegiataan sehari-hari, politik, sosial, budaya,
dan sebagainya. Namun, itu bisa menjadi kendala jika ada
pihak yang kurang tertarik dengan tema-tema itu. Tema
percakapan harus sebisa mungkin menarik bagi kedua atau
banyak pihak yang terlibat. Sebab, untuk berbicara saja sudah
sulit apalagi dengan beban tema yang kurang menarik atau
tidak terkait dengan kebutuhan atau kepentingannya. Oleh
karena itu, penulis memberikan beberapa strategi pemilihan
tema itu sebagai berikut.

1. Pilihlah tema percakapan yang menarik, atau terkait
dengan kebutuhan Anda dan partner Anda. Jika Anda
memiliki partner dari teman satu kelas, maka Anda
akan sangat mudah untuk menentukan tema yang
produktif dalam setiap percakapan. Ambillah misalnya
tema-tema yang diajarkan di kelas baik itu mata
kuliah bahasa Arab maupun mata kuliah lain. Hal itu
akan membantu Anda menguasai materi mata kuliah
dan pada saat yang sama membantu meningkatkan
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kapasitas bahasa Arab aktif Anda. Lebih menarik lagi
jika tema itu merupakan tema yang menjadi tugas
Anda atau partner Anda. Jika Anda sedang mengambil
mata kuliah muhadatsah atau yang sejenis maka Anda
tinggal mempraktikkan apa yang diajarkan di kelas. Itu
jelas mudah dan sangat membantu. Jika Anda sedang
mengambil mata kuliah muthalaah, fahmu al-magru’,
atau terjemah, maka Anda dapat mengambil kalimat-
kalimat menarik dari teks yang menjadi bahan mata
kuliah itu. Hal itu juga akan memberikan keuntungan
ganda kepada Anda, membantu memahami teks itu
secara lebih baik (kemampuan Arab pasif/reseptif)
sekaligus meningkatkan kemampuan bahasa Arab
aktif Anda (produktif/intajiy). Jika Anda tidak sedang
mengambil atau tidak memiliki mata kuliah-mata kuliah
itu maka Anda dapat mengambil bahan mata kuliah
lain yang berbahasa Arab seperti misalnya pelajaran
tafsir, tarikh, atau yang lain. Mendiskusikan bahan-bahan
itu dengan berbahasa Arab juga berarti memberikan
keuntungan ganda, yakni pendalaman materi pelajaran
tersebut sekaligus memperkuat kemampuan percakapan
Anda dengan bahan-bahan yang tersedia.

Jika Anda memiliki partner yang tidak belajar dalam satu
kelas maka upayakanlah melakukan praktik muhadatsah
mengenai tema-tema yang memiliki daya tarik antara
Anda dan partner Anda. Bisa jadi tema itu bergantian
antara tema yang engkau peroleh di kelasmu dan pada
saat yang lain mengenai tema yang dipelajari di kelas
partner Anda. Masalah tema ini jangan dipandang terlalu
kaku, rigid, harus ini dan harus itu. Yang terpenting
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adalah Anda dapat melakukan praktik muhadatsah
dengan seintensif dan seoptimal mungkin. Strategi ini
hanyalah sekedar arahan umum yang bisa jadi pada
kasus tertentu cocok namun pada kasus yang lain perlu
kreasi untuk diterapkan. Usulan memilih tema-tema
tertentu tidak lain dimaksudkan untuk mengoptimalkan
proses belajar.

3. Jika Anda mengambil tema “bebas” (tanpa landasan
teks Arab), misalnya masalah pemilu di tanah air maka
Anda perlu berhati-hati dengan tema semacam itu.
Tidak mudah untuk melakukan percakapan mengenai
sesuatu yang istilah-istilah teknisnya belum diketahui
sama sekali. Jika tema semacam itu yang Anda pilih,
maka sebaiknya Anda dan partner Anda mempersiapkan
dahulu belajar istilah-istilah teknis dan kunci dalam
masalah itu. Baik juga jika Anda terlebih dahulu melihat
di kamus apa bahasa Arabnya pemilu, pemilih, partai,
calon, dan sebagainya. Anda kemudian menuliskannya
sebagai berikut sebelum memulai diskusi.

Pemilu ‘il_,_n 3_,&;_;2\
Pemilih uﬁ-ol-m
Partai ; s C&J}
Pemilu "E’;Q)_;
Kampanye : FAERHRATE

Program : éﬂbj‘_n
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Persiapan semacam itu penting dilakukan agar diskusi
atau percakapan tidak terlalu sering macet akibat
kosakata teknis belum dikuasai. Akan lebih baik lagi
jika kosakata-kosakata itu sudah berwujud kalimat
komunikatif. Anda bisa mengeksplor kalimat itu dari
berbagai sumber terutama media masa Timur tengah
online, majalah, buku, google, dan lain-lain. Cukup Anda
tulis satu kata saja maka google akan menawarkan kalimat
lengkap yang variatif. Jika Anda tidak bisa memperoleh
teks yang ideal maka Anda dapat mengambil sebuah
teks berbahasa Arab apa saja asalkan tentang pemilu
lalu Anda dapat mengambil kalimat-kalimat tertentu
dan Anda memodifikasinya sesuai dengan kebutuhan
diskusi atau pikiran yang akan Anda sampaikan. Fungsi
teks itu adalah sebagai landasan untuk diskusi dan
pengungkapan dalam bahasa Arab yang baik.

Dari teks itu, Anda tidak hanya memperoleh istilah-
istilah teknis yang terkait, namun juga susunan-susunan
kalimat yang lazim digunakan oleh orang Arab mengenai
pemilu. Menyusun kalimat yang lazim menurut kebiasaan
orang Arab itu sangat sulit. Oleh karena itu, pilihan yang
paling baik adalah dengan meniru dan meniru orang
Arab dalam mengungkapkan gagasannya. Jadi, teks
itu sebagai landasan sekaligus modal awal percakapan
sekaligus acuan dalam kelaziman berbahasa.

Akan sangat baik jika upaya peningkatan kemampuan
berbahasa Arab teks (pasif) dan aktif Anda saling
berkaitan dan mendukung. Kebanyakan mahasiswa
yang memiliki kemampuan bahasa Arab aktif berasal
dari pesantren-pesantren “modern”. Ini pengamatan
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sekilas penulis sebagai pembimbing mahasiswa dengan
beragam latar belakang. Mereka biasanya lancar dalam
berbahasa Arab aktif. Namun, kemampuan teks dan
tata bahasa mereka terkadang sedikit kurang dan
kemampuan teksnya kurang mendukung kemampuan
bahasa Arab aktifnya sehingga bahasa Arab aktifnya
sering kurang fasih. (Fasih adalah konsep balaghah yang
menunjuk kepada kualitas dan kehalusan ungkapan).
Sementara, mereka yang diproduksi pesantren “salaf”
biasanya kurang lancar dalam berbicara. Hanya saja,
wawasan gramatika dan kemampuan pemahaman teks
mereka biasanya cukup baik. Jika kelompok pertama
di atas dapat memanfaatkan bahasa Arab teks untuk
memoles bahasa Arab lisannya maka itu akan menjadi
luar biasa. Demikian pula, jika bahasa Arab teks
kelompok kedua bisa diaktifkan maka hasilnya juga akan
menakjubkan; bahasa Arab yang fasih dan lancar. Penulis
menyadari bahwa percakapan berbahasa Arab itu tidak
cukup dengan modal teks itu saja. Namun, ada bahasa-
bahasa komunikatif khusus yang juga harus dipelajari
untuk muhadatsah ini yaitu bahasa percakapan yang
bisa didapat dari buku-buku atau media. Teks-teks
itu tidak lain adalah untuk bahan atau tema semata.
Kalimat-kalimat percakapan bisa juga diperoleh dari
menyimak diskusi orang Arab tentang tema itu di
YouTube misalnya.

4. Pemilihan tema itu tidak perlu melalui proses yang kaku
dan harus disepakati lebih dahulu dengan jadwal yang
tak bisa ditawar kecuali memang untuk event-event
khusus. Semua itu justru sangat baik jika dilakukan
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dengan spontan saja. Contohnya ketika sore hari Anda
bertemu dengan partner sekelas Anda yang pada
pagi harinya sama-sama belajar mengenai pemikiran
modern dalam Islam di kelas. Anda dapat langsung
saja berbicara atau merencanakan kepada temanmu
tersebut mengenai tema itu misalnya dengan memulai
pembicaraan berikut:

Sesunpally AT s
Apa komentar Anda mengenai tema (kuliah) tadi?
Sl o b g 2Uh
Apa pendapatmu tentang masalah itu?

2
o %

Sl i 2l 5 )
Saya ingin mengkritisi pandangan dosen (tadi)
bl X e 38155 a
Apakah engkau setuju dengan pernyataan dosen (tadi)?
S oimsall e duandl § 4iaal 2 s
Apasih signifikannya berbicara mengenai tema itu?

90

13s 4Lk Bslzll

Kuliah tadi sungguh membosankan

!

NES-EL S WS

Kuliah tadi sungguh luar biasa



PENGUATAN SKILL PERCAKAPAN 61

Jika Anda mengalami jalan buntu untuk berbicara
mengenai tema itu atau tema itu sudah kurang menarik
lagi, maka Anda dapat langsung mengalihkan kepada
tema-tema lain yang kira-kira menarik baik masalah
pergaulan, sepak bola, gosip selebriti atau yang lain.
Yang terpenting adalah Anda memanfaatkan waktu-
waktu luang itu seoptimal mungkin untuk belajar
berbicara bahasa Arab.

5. Akan sangat baik jika Anda akan berdiskusi serius
mengenai suatu tema, Anda memanfaatkan sarana
YouTube sebagai sumber belajar. Yang dimaksudkan
dengan diskusi serius di sini adalah diskusi yang
direncanakan baik waktu, tempat, maupun temanya
baik itu diskusi kelompok, komunitas, kelas, simposium,
atau seminar. Carilah dalam YouTube tema-tema yang
akan didiskusikan itu. Tentunya yang dimaksud di sini
adalah diskusi atau wawancara dengan menggunakan
bahasa pengantar bahasa Arab, dan video YouTube yang
berbahasa Arab. Di sana biasanya tersedia pilihan yang
cukup banyak yang dapat Anda pilih sesuai dengan
kebutuhan Anda. Berbagai video dapat Anda temukan
dengan mudah asalkan temanya terkait dengan isu-isu
yang luas dan tidak terlalu spesifik. Anda akan mendapat
manfaat yang sangat besar dengan mempersiapkan
diri menyimak itu. Manfaat itu antara lain adalah
memperoleh wawasan dan materi mengenai tema itu
sekaligus cara penyampaiannya yang baik dalam bahasa
Arab. Jika Anda belajar tentang tema diskusi itu dari
buku-buku atau artikel-artikel berbahasa Indonesia,
maka Anda akan memperoleh pemahaman yang banyak



62

BELAJAR BAHASA ARAB METODE INTEGRATIF

mengenai tema yang akan didiskusikan. Akan tetapi,
Anda akan menemui kesulitan yang luar biasa untuk
mengungkapkannya kembali dalam bahasa Arab lisan
yang lazim. Jika Anda belajar dari YouTube berbahasa
Arab, maka Anda akan memperoleh ungkapan-ungkapan
yang sangat bagus dan kuat yang disampaikan para
pakar Arab secara lisan. Anda tinggal menirukan atau
sedikit melakukan variasi saja. Jika Anda menginginkan
bahasa yang lebih halus maka Anda dapat membaca
buku berbahasa Arab dengan tema tersebut, hanya saja
untuk mengkonversi bahasa tulis ke bahasa lisan itu juga
memerlukan kemampuan.

Cara mengunduh YouTube itu sederhana, dan Anda
tentu lebih tahu. Buka google, lantas ketik YouTube
atau langsung ke YouTube, kemudian tulislah yang
Anda inginkan. Cara mencari apa yang Anda perlukan
tentunya dengan mengetik kata kunci pada kotak yang
tersedia sebagaimana lazimnya Anda mencari informasi
di google atau engine yang lain. Anda dapat mencari
terjemahan kata kunci itu di dalam kamus sebelum
Anda memasukkannya di kotak YouTube jika Anda
belum mengetahui bahasa Arabnya. Sebab, jika Anda
mencari video YouTube berbahasa Arab maka kata
kuncinya biasanya juga menggunakan bahasa Arab
meskipun terkadang juga bisa dengan bahasa Inggris
atau Perancis. Sebagai contoh, Anda akan mencari
wawancara mengenai Musim Semi Arab (Arab’s Springs)
maka Anda seharusnya mengetahui lebih dahulu arti
kata itu dalam bahasa Arab. Setelah Anda mencarinya di
kamus baik kamus konvensional (buku) maupun kamus
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elektronik termasuk google translate, maka Anda akan
mendapati kata itu yakni al-rabi’ al-Arabi (231 aw ).
Masukkan kata itu dalam kotak YouTube, lantas Anda
tinggal mengoperasikan program keepvid atau program
pengunduh video lain. Carilah beberapa pilihan untuk
menyimpan rekaman itu dengan mengetik “bagaimana
cara mengunduh video YouTube?”, maka akan keluar
beberapa instruksi singkat dan mudah mengenai hal itu.

C. Membangun Lingkungan

Ketika Anda belajar muhadatsah maka Anda sangat
memerlukan lingkungan yang kondusif bagi peningkatan
belajar berbahasa Arab. Kebutuhan Anda terhadap
lingkungan lebih besar daripada ketika Anda belajar bahasa
Arab dengan orientasi teks semata. Jika lingkungan yang
kondusif itu tidak tersedia maka berupayalah menciptakan
lingkungan itu semampumu. Carilah cara agar lingkungan
itu tercipta sekecil apa pun.

Faktor lingkungan amat penting dalam pengembangan
kemampuan Anda dalam muhadatsah bahasa Arab.
Lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan manusia
dan sarana prasarana pendukungnya. Pembahasan pada
dua sub bab sebelumnya sudah menggambarkan apa yang
sebaiknya Anda lakukan untuk menciptakan lingkungan
yang kondusif itu. Yang terpenting adalah, Anda memiliki
partner yang memiliki komitmen sama dan dapat bertemu
Anda secara sangat intensif. Idealnya temanmu itu adalah
orang yang tinggal di tempat yang sama atau yang satu
kelas denganmu. Jadi, engkau tidak perlu mencari waktu
khusus untuk bertemu mereka. Anda cukup memanfaatkan
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waktu-waktu longgar di sela-sela kuliah atau kegiatan harian
Anda untuk berlatih percakapan bahasa Arab.

Jika Anda tinggal di lingkungan yang mewajibkan
semua yang tinggal di sana untuk berbahasa Arab seperti
di beberapa pondok pesantren maka itu adalah keuntungan
bagi Anda. Anda tidak perlu lagi menciptakan lingkungan
"berbahasa Arab” sendiri dengan susah payah. Jika Anda
sedang belajar di Timur Tengah maka Anda juga secara
otomatis memiliki lingkungan belajar yang berbahasa Arab.
Namun, sejauh yang diketahui penulis mengenai mahasiswa-
mahasiswa Indonesia di sejumlah negara Arab, mereka
cenderung bergerombol dengan orang Indonesia saja dalam
hampir semua kegiatan, mulai bangun tidur hingga tidur
lagi, bahkan di saat tidur. Akibatnya, bahasa Arab mereka
kurang berkembang secara maksimal padahal itu adalah
kesempatan yang amat berharga. Sebagian besar mereka
biasanya lancar dalam berbicara Arab pasaran (ammiyah/
darijah), tetapi justru sering kali lemah dalam berbahasa
Arab fusha.

Lingkungan yang dimaksud tidak harus berupa
masyarakat atau komunitas besar. Namun, partner dua atau
tiga orang saja sudah cukup. Asalkan, mereka adalah orang
yang benar-benar memiliki komitmen dan dapat bertemu
denganmu secara intensif. Katakanlah, kemana-mana Anda
pergi ya dengan teman-temanmu itu. Dan, yang penting
lagi, mereka memiliki tujuan yang kurang lebihnya sama.
Jika perlu, Anda menetapkan punishment untuk mereka yang
melanggar aturan yang Anda buat sendiri sekalipun tidak
harus sedemikian kaku.
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Mengenai sarana prasarana, di samping penjelasan-
penjelasan di atas, akan sangat baik jika Anda dan teman di
tempat tinggal Anda dapat menikmati siaran-siaran televisi
dari negara-negara Arab. Jika engkau memiliki kemauan,
harga parabola itu tidak terlalu mahal. Satu set parabola
biasanya lebih murah dari harga TV 16 inci. Hp merek-
merek tertentu yang sebagian Anda memilikinya juga jauh
lebih mahal dari harga parabola itu. Anda akan sangat
terbantu dengan menyaksikan bersama-sama tayangan
televisi-televisi itu. Pengalaman penulis menunjukkan,
hasil menyaksikan televisi itu amat signifikan baik dalam
peningkatan kemampuan menyimak, berbicara, percakapan,
maupun menulis.

Anda juga dapat menyediakan satu buah komputer
sederhana atau laptop untuk menayangkan film-film kartun
Arab, memutar CD Arab, atau memutar video-video Arab
yang Anda unduh dari YouTube. Akan menjadi hiburan
tersendiri jika Anda dapat menikmati bersama-sama tayangan
itu. Menonton bersama video-video Arab dengan orang
yang memiliki komitmen sama dalam belajar berbahasa
Arab akan sangat berbeda dengan Anda menonton sendiri
atau Anda menonton bersama orang-orang yang kurang
memiliki ketertarikan dalam pengembangan kemampuan
berbahasa Arab. Dengan orang-orang yang berkomitmen
sama, Anda dan teman-teman dapat saling bertanya
mengenai ungkapan-ungkapan yang kurang dipahami.
Jika ada ungkapan yang menarik dan dipahami satu orang
maka ia akan cenderung membaginya dengan Anda dan
teman-teman. Suasananya tentu juga lebih kondusif apalagi
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Anda dan teman-teman melakukan itu pada saat-saat santai
sekaligus menjadi hiburan.

Seusai menonton video itu, Anda dan teman-teman
pun masih dapat langsung mempraktikkan ungkapan-
ungkapan yang masih diingat dari tayangan itu. Dari
celetukan-celetukan yang santai, hal itu bisa berkembang
menjadi percakapan yang menyentuh tema-tema yang
lebih serius. Dan suasana seperti itulah yang dimaksudkan
dengan lingkungan yang kondusif untuk belajar. Sekali lagi,
lingkungan seperti itu tidak bisa datang dengan sendirinya,
tetapi harus diupayakan, harus dicari, dan harus diciptakan.
Kuncinya adalah kemauan dan komitmen bersama.
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Bahagia karena dunia adalah kebahagiaan anak kecil.

Bahagia karena iman adalah kebahagian orang-orang
yang berbuat kebajikan.

Mengabdi kepada harta adalah hina dan berbuat karena
Allah adalah mulia
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Roti kering (makanan paling sederhana) yang disertai
rasa aman lebih lezat daripada madu (makanan mewah)
disertai rasa takut.

Dan rumah tenda terlindungi dari fitnah lebih nyaman
daripada istana megah penuh fitnah

Sslag, dge Gliie Guild R(INESA|
S 255 e Hlal 2L Gl
155 555415 1245 Rl Jasi S

Berbahagialah sekarang juga. Sebab, engkau tidak
memiliki waktu tersisa

Tidak ada jaminan engkau terhindar dari tekanan zaman

Jangan engkau jadikan kesedihan dibayar kontan dan
kebahagian dibayar belakang
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Janganlah engkau inginkan semua yang engkau
dengar
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BAB V
PENGUATAN ISTIMA’ (Listening)

A. Sekilas Tentang Istima’

Dalam setiap belajar bahasa asing, pelajaran menyimak
atau mendengarkan suara native adalah bagian yang paling
sulit. Ini setidaknya jika dibandingkan dengan pelajaran
tentang kosakata, struktur, ataupun memahami teks.
Pelajaran menyimak suara dalam bahasa Arab juga sering
kali dipandang demikian. Namun, jika dibandingkan dengan
bahasa Inggris misalnya, pelajaran menyimak suara dalam
bahasa Arab relatif lebih mudah. Hal itu disebabkan bahwa
antara tulisan dan ucapan dalam bahasa Arab itu lebih sama
dan konsisten. Di samping itu, suara dalam bahasa Arab itu
lebih “fasih” dalam pengertian pengucapannya lebih tegas
dan jelas. Ini karakter bahasa Arab yang menguntungkan
bagi pembelajarnya. Mendengar biasanya diletakkan di
urutan maharah paling awal. Penulis memiliki alasan sendiri
meletakkannya pada bagian ini.

B. Strategi Belajar Istima’

Berikut beberapa strategi untuk meningkatkan kemampuan
listening bahasa Arab.

1. Biasakan Anda memiliki waktu rutin untuk menyimak
suara-suara yang diucapkan native terutama melalui
pidato atau film. Sekali lagi Anda dapat mengunduh
video YouTube mengenai tema-tema yang Anda
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inginkan. Putarlah video itu berulang-ulang hingga
Anda benar-benar dapat menangkap keseluruhan
pesan. Jika Anda bosan maka Anda dapat mengunduh
video yang lain. Namun, video sebelumnya juga perlu
Anda simak kembali jika ada kesempatan. Anda tidak
perlu menyimak banyak sekali video, tetapi satu atau
dua video sudah cukup untuk waktu sebulan. Namun,
itu harus Anda dengarkan berulang-ulang dan sesering
mungkin. Anda dapat pula menyimak VCD film-film
berbahasa Arab. Film biasanya memberikan dialog-
dialog yang lebih kompleks dan dapat digunakan dalam
percakapan keseharian. VCD semacam itu saat ini mudah
didapatkan baik di toko maupun dengan mengunduh
di Internet.

Tulislah kalimat-kalimat yang Anda tangkap dari video
dan VCD itu dalam buku kosakata. Dengan menuliskannya
pada buku tersebut, Anda akan lebih mudah untuk
mengingatnya sekaligus bisa Anda gunakan dalam
berbagai kesempatan percakapan. Hasil dari “peniruan
ini” adalah ungkapan percakapanmu akan lebih lazim
didengar oleh orang Arab sebab Anda menggunakan
bahasa Arab dengan struktur dan style Arab, bukan
bahasa Arab dengan struktur dan style Indonesia.
Sebagai non-penutur bahasa Arab (al-naathiqiin bi
ghairiha), jalan terbaik belajar bahasa Arab adalah
menirukan orang Arab. Kita memang perlu melakukan
kreasi tetapi pada tahap belajar yang paling banyak
diperlukan adalah meniru. Kreasi yang kita lakukan
sedikit-sedikit saja dahulu, misalnya dengan mengganti
satu kata dalam kalimat atau susunan gramatikalnya.
Contoh Anda mendengarkan:
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EORE N FIARE R
Saya tidak memotong (pembicaraan) Anda maka Anda
juga jangan memotong (pembicaraan) saya.

Kalimat itu sering kali digunakan dalam acara-acara dialog
di televisi-televisi Timur Tengah ketika menghadirkan
pembicara dari pihak-pihak yang berbeda pendapat.
Dari satu kalimat itu, Anda dapat memanfaatkannya
persis sebagaimana kalimat tersebut dalam konteks
yang sama, atau Anda sedikit melakukan perubahan.
Misalnya Anda mengatakan sebagai berikut:

(I8 A& Yo LaSIE AT Y G

Saya tidak memutus pembicaraan Anda maka Anda
jangan memutus pembicaraanku juga.

I § BaL Rl 4,1 Y G
Saya tidak ingin memotong pembicaraan

Maaf, saya memotong (menyela)

Contoh lain, Anda mendengar:

Ulagll Eliny 45 584

Terimakasih, pesan (yang ingin Anda katakan) sudah
bisa dipahami
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Kalimat itu lazim digunakan para pembawa acara dialog
di televisi atau media-media lain. Maksud dari kalimat
itu adalah untuk menghentikan pembicaraan nara
sumber yang sering kali terlalu panjang atau overlap
atau bermakna saya sudah paham.

Dari kalimat itu, Anda bisa mengembangkan kalimat-
kalimat baru, di antaranya, sebagai berikut:

153 (&80, s 05, (it G 8

Terimakasih Tuan, pesan Anda sudah saya pahami (telah
sampai kepada saya).

séjuym Los a

Apakah pesan (kalimat) itu sudah bisa dipahami? (kamu
sudah paham?)

§ 138 Ge Ldlai] Ju)d (501 ALl e
Apa pesan yang ingin Anda sampaikan mengenai hal ini?

Anda juga sangat perlu memiliki saluran-saluran
berbahasa Arab. Misalnya adalah radio-radio yang bisa
menangkap siaran dari Timur Tengah. Lebih baik lagi jika
Anda membeli parabola yang bisa mengakses televisi-
televisi dari negara-negara Arab seperti Nail TV, Aljazeera,
al-Alam, al-Syarqiyyah, al-Arabiyyah (KSA), dan lain-lain.
Parabola seperti itu tidak terlalu mahal harganya, lebih
murah daripada harga hand phone kelas menengah.
Jika Anda dapat mengakses dan rutin menyimak siaran-
siaran itu maka manfaatnya akan banyak. Pada saat-
saat awal Anda mungkin sangat kesulitan mengikuti
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pembacaan berita misalnya (nasyratul akhbar), namun
itu lambat laun akan membiasakan telinga Anda dengan
penyampaian bahasa Arab yang cepat. Kekurangan
menyimak siaran radio dan TV adalah, Anda tidak bisa
mengulang-ulang siaran itu sesuai keinginan kecuali
Anda memliki teknologinya yang khusus. Oleh karena
itu, menyimak video ceramah, pidato, atau film seperti
di atas penting untuk melengkapi usaha ini.

4. Beberapa universitas di Indonesia telah berupaya
membuat standar test Bahasa Arab yang biasanya
disebut TOAFL, semacam TOEFL untuk bahasa Inggris.
Tes itu berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus
dijawab dengan memilih salah satu dari beberapa
jawaban (pilihan ganda). Kadang ada sebagian tes berisi
pertanyaan esai. Sebagaimana lazimnya TOEFL, materi
tes itu juga terdiri dari listening, struktur, pemahaman
teks, dan kadang writing. Pada bagian listening, peserta
tes diminta menyimak satu atau dua kalimat yang
disampaikan oleh seseorang, lantas ia memilih salah satu
jawaban yang paling sesuai dengan pernyataan. Pada
bagian berikutnya, peserta tes menyimak percakapan
dua orang untuk kemudian disimpulkan dengan memilih
salah satu jawaban yang tersedia. Begitu seterusnya.

Tes ini sesungguhnya juga bisa menjadi sarana belajar
mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan menyimak
suara berbahasa Arab. Namun, tidak seperti TOEFL,
program ini masih sulit ditemukan di pasaran. Mereka
yang memiliki program ini biasanya adalah orang-
orang yang terlibat dalam proses penyusunan tes itu
atau orang-orang yang berkecimpung di pusat-pusat
bahasa universitas Islam.
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Bagi mereka yang ingin belajar lebih lanjut di bidang
studi Islam dengan berbagai bidangnya, maka
upayakanlah dapat memiliki skor minimal 500 atau nilai
yang setara. Hal itu terkait dengan persyaratan formal
untuk mengikuti tes S2 dan S3, atau kegiatan-kegiatan
yang lain.

Menyimak ceramah atau kuliah berbahasa Arab dari
dosen Indonesia sebenarnya juga membantu Anda
untuk memperkuat kemampuan listening. Pada
tahap-tahap awal, mendengarkan ceramah berbahasa
Arab dari orang Indonesia itu sangat penting. Dosen
Indonesia, bagaimanapun hebatnya, biasanya masih
memiliki kecenderungan style Indonesia sehingga kita
akan memahaminya dengan lebih mudah. Ini juga
membantu Anda mengungkapkan berbagai pesan
dalam bahasa Arab bercampur style Indonesia. Akan
tetapi, kelemahannya juga terletak pada titik itu. Jika
setiap saat yang engkau dengarkan adalah ceramah
atau kuliah orang Indonesia saja maka hasil akhir
dari kemampuan bahasa Arabmu juga tak jauh dari
itu, bahasa Arab dengan style Indonesia. Oleh karena
itu, upayakanlah sejak dini untuk mendengarkan dan
menyimak suara-suara native seperti di atas. Itu akan
sangat membantu kualitas listening dan bahasa Arab
aktifmu. Jika Anda berkesempatan bertatap muka
dengan para native dalam kelas atau di luar kelas tentu
itu merupakan keuntungan tersendiri.

Patut dicacat di sini bahwa beberapa lembaga di Timur
Tengah biasanya mengirimkan delegasi untuk mengajar
bahasa Arab di universitas-universitas Islam atau di
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pondok pesantren di Indonesia. Kualifikasi mereka
biasanya adalah lulusan S1. Sedikit saja dari mereka
dengan kualifikasi muhadhir (dosen) universitas yang
minimal bergelar doktor. Banyak dari mereka yang
bergelar S1 itu adalah orang-orang yang berasal dari
kampung dan belajar di sekolah yang tidak jauh dari
kampung mereka, biasanya universitas-universitas
cabang. Oleh karena itu, wawasan mereka mungkin
terbatas, bahkan kemampuan tata bahasa Arab mereka
terkadang lemah. Penulis pernah mengajari sebagian
mereka mengenai struktur bahasa Arab secara teoritik.
Akan tetapi, yang perlu Anda sadari, mereka adalah
seorang native yang bisa memberikan manfaat yang
besar bagi peningkatan bahasa Arab Anda terutama
muhadatsah dan listening. Karena itu, tidak salah
jika Anda berupaya bergaul dengan mereka, sesekali
menemani mereka belanja, bepergian, atau kegiatan
yang lain.

Khusus mahasiswi, sebaiknya Anda mengerti kebiasaan
orang Arab yang laki-laki. Orang-orang Arab Teluk atau
bahkan orang Mesir yang pedesaan, atau Arab pada
umumnya pemisahan laki-laki dan perempuan itu
sangat penting. Jadi, jagalah jarak dengan mereka agar
tidak terjadi hal-hal yang kurang mengenakkan. Untuk
orang-orang Arab Barat seperti Maroko, Tunisia, Libya,
bahkan sebagian Lebanon dan Suriah, pergaulan laki-
laki dan perempuan tidak begitu berjarak sebagaimana
di Indonesia meskipun tetap ada perbedaan-perbedaan
kultur yang harus dipahami.
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Barangsiapa membesar-besarkan musibah kecil yang
dialaminya niscaya Allah menimpakan musibah besar
kepadanya
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Apabila terjerumus dalam kesulitan hebat
sadarilah berapa banyak kesulitan pernah menimpamu
Tapi Allah selamatkanmu
Ketika engkau tahu

siapa menyelamatkanmu
niscaya la akan selamatkanmu pula saat lainnya
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Janganlah Engkau meletakkan bola bumi di atas kepalamu

Dan jangan mengira persoalan kita jadi perhatian semua
orang

Sakit flu yang menimpa sudah membuat mereka abaikan
kematian kita



p3ball 333015 p3all Ll (o))
sEallfas ik il

Terimalah dengan ridha ketentuan Allah yang telah
digariskan dan rezeki yang dibagikan

Segala sesuatu ada takdirnya

Karena itu buanglah gundah gulana
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Mengapa memikirkan sesuatu yang tak ada
Dan tidak mensyukuri yang ada
Engkau lupakan nikmat yang kau dapat
Sementara engkau sesali nikmat hilang

Engkau iri terhadap orang

Sementara kau lupakan yang di genggaman
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BAB VI
PENGUATAN SKILL TERJEMAH
(AL-TARJAMAH/TRANSLATION)

A. Wawasan Sekilas tentang Terjemah

Sebagian ahli berpandangan, terjemah adalah salah satu
skill (maharoh) dalam berbahasa, termasuk dalam bahasa
Arab. Terjemah merupakan maharoh tahap lebih lanjut
dari kemampuan struktur dan giraah (fahm al-Magru’), dan
listening khusus untuk terjemah fauri (lisan/interpretation).’
Sebagai sebuah skill, maka kemampuan menerjemah bisa
diperoleh melalui latihan-latihan. Berdasarkan pengalaman
sebagai pelajar dan mahasiswa, penulis berpendapat, di
samping sebagai tujuan, menerjemah juga merupakan sarana
yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berbahasa
baik pemahaman terhadap teks maupun pengungkapan
secara aktif. Keuntungan yang diperoleh dari menjadikan
terjemah sebagai sarana belajar bahasa Arab ternyata sangat
banyak. Keuntungan paling menonjol adalah tambahan
kosakata dalam jumlah yang banyak. Ingat, kosakata yang
Anda peroleh dari dan Anda butuhkan untuk memahami teks
itu jauh lebih banyak daripada untuk tujuan muhadatsah.
Keuntungan lainnya adalah Anda memiliki kebiasaan dan
kemampuan menghadapi belantara teks yang sering kali

" Matheiu Guidere, 2010, Madkhal ila Ilm al-Tarjamah: al-Taammul
fi al-Tarjamah, Madhiyan, wa Hadhiran, wa Mustagbalan, Riyadh: Jami'ah
al-Malik al-Sa‘'ud, him. 200-1.
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sangat kompleks. Itu semua juga membawa manfaat
dalam upaya kita meningkatkan kemampuan muhadatsah.
Keuntungan di luar itu juga ada yaitu kita memiliki karya
betapapun sangat sederhana, dan karya itu kadang juga
mendatangkan kebanggaan, rezeki, dan karier. Jadi banyak
sekali manfaatnya baik manfaat yang terkait peningkatan
kemampuan kebahasaan maupun manfaat di luar itu.

B. Strategi Membangun Skill Terjemah

Berikut beberapa strategi untuk menjadikan terjemah
sebagai sarana belajar untuk meningkatkan kemampuan
kebahasaan kita sekaligus untuk belajar berkarya.

1. Carilah teks yang paling mudah untuk diterjemah.
Janganlah Anda mengambil teks yang tingkat
kesulitannya di atas kemampuan Anda. Taruhlah misalnya
skor kemampuan Anda memahami teks itu adalah 7,
maka carilah teks yang kira-kira tingkat kesulitannya
hanya 5 saja. Untuk mengetahui itu, caranya adalah
mudah. Terjemahkan saja satu atau dua alinea dari teks
itu, lantas datanglah kepada dosen atau penerjemah
yang berpengalaman. Serahkan teks Arab yang Anda
terjemahkan (al-nusus al-mutarjam ‘anha/nash al-ashl),
dan hasil terjemahan Anda (an-nusus al-mutarjam ilaha/
nash al-hadf), lantas tanyakan kepadanya apakah saya
kira-kira akan mampu menerjemah teks tersebut? Tentu,
Anda harus meminta kepadanya untuk memberikan
jawaban berdasarkan fakta hasil terjemahanmu,
bukan jawaban basa-basi. Sebab, Anda akan sangat
rugi jika jawaban itu, misalnya, hanya menghibur
atau memberikan harapan saja. Anda belum mampu
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menerjemah teks itu, tetapi Anda terus memaksakan
diri menerjemahkannya. Jika teks itu sebuah buku,
yang terjadi pada Anda hanya ada dua kemungkinan:
stress dan berhenti berlatih menerjemah atau berkarya
sebelum pekerjaan itu selesai, atau Anda terus memaksa
diri menerjemah dan selesai tetapi Anda stress berat
dan hasil karya Anda tidak layak dibaca. Itu sangat
merugikan.

Sebaliknya, jika Anda mengambil teks yang sangat
mudah menurut ukuran kemampuan Anda maka Anda
dapat fokus pada belajar keterampilan menerjemahnya.
Anda tidak kesulitan dalam memahami teks itu,
tetapi Anda masih harus berjuang cukup keras untuk
mengungkapkannya (menuangkannya ke dalam bahasa
sasaran). Hasilnya, kemungkinan akan jauh lebih baik
daripada yang pertama tadi. Kesalahan fatal yang
dilakukan penerjemah pemula biasanya terkait dengan
pemilihan teks untuk diterjemah.

2. Dalam menentukan tema teks yang Anda terjemah,
janganlah Anda merasa harus menerjemah teks-teks
keilmuan babon yang memberikan kontribusi besar bagi
dunia keilmuan di Indonesia. Anda boleh saja bermimpi
sangat jauh, tetapi Anda sebaiknya memulainya dengan
langkah-langkah yang realistis. Katakanlah Anda
memilih tema-tema yang umum seperti nasihat orang
tua kepada anaknya, tentang aklak, tentang persoalan
ibadah, anjuran-anjuran hikmah, dan sebagainya. Anda
boleh saja memilih teks dengan substansi ilmu yang
berat jika Anda memang sudah bergelut dalam keilmuan
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tersebut cukup lama dan merasa cukup menguasai
konsep-konsep kuncinya.

Pilihalah teks yang tidak terlalu panjang. Pada tahap
awal, Anda tidak salah jika memilih sebuah artikel
pendek atau kisah-kisah pendek inspiratif yang sangat
mudah dicerna. Jika Anda ingin menerjemahkan buku
maka itu juga tidak apa-apa, asalkan tingkat kesulitan
bahasanya, isinya, dan jumlah halamannya diperkirakan
dapat engkau terjemahkan dalam kira-kira waktumu
yang tersedia. Jumlah halaman sekitar 50 sampai 80
halaman buku Arab dengan ukuran sedang adalah
kira-kira jumlah halaman yang ideal. Jika Anda rutin
menerjemahkan setengah halaman setiap hari maka
buku itu kira-kira dapat diselesaikan sekitar tiga bulan.
Yang sangat penting dijaga adalah masalah keajekan,
konsistensi, dan kontinuitas. Bosan memang menjadi
penyakit paling potensial menimpa “pekerja teks”,
tetapi jika Anda melakukan sesuatu yang Anda mampui,
tidak memaksakan diri, tidak kejar tayang, insyaallah
Anda dapat menikmati pekerjaan itu sambil belajar
sekaligus berkarya. Tidak salah pula untuk meningkatkan
produktifitas jika Anda melipatkan motivasi. Misalnya,
saya akan menerjemahkan tiga buku ke dalam bahasa
Indonesia sebagai mas kawin pernikahan setelah
saya lulus dari kuliah nanti. Contoh lain, saya akan
menjadikan terjemah sebagai profesi saya kelak ketika
saya sudah menjadi ibu rumah tangga, karena itu harus
saya persiapkan sejak dini. Contoh lainnya, saya akan
mempersembahkan karya ini untuk ayah ibuku yang
telah mati-matian membesarkan dan menyekolahkan
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aku. Menggandakan motivasi itu sangat penting ketika
Anda akan melakukan pekerjaan yang menuntut
perjuangan yang tidak ringan.

4. Jika semua itu sudah engkau dapatkan: teks yang mudah
baik dari segi kebahasaan maupun substansinya, tidak
terlalu panjang, dan sudah memperoleh “persetujuan”
dari dosen atau penerjemah berpengalaman, maka
bismillah mulailah menerjemah buku itu dengan penuh
kesungguhan dan keyakinan bahwa yang Anda lakukan
insyaallah bermanfaat bagi dirimu dan orang lain.
Syukur jika Anda belajar untuk ikhlas dalam melakukan
penerjemahan itu. Menata hati dan menertibkan
diri adalah penting bagi para pekerja naskah seperti
penerjemah sebab tingkat kejenuhan aktivitas semacam
itu sangat tinggi.

5. Pengelolaan waktu memang tidak bisa main-main bagi
calon penerjemah. la harus optimal memanfaatkan
waktu. Maksud saya adalah manfaatkan waktu-
waktumu untuk mendukung penerjemahan itu atau
memperdalam bahasa Arabmu. Sebagai contoh adalah
pengalaman penulis sendiri. Ketika masih duduk di
bangku kuliah, penulis tinggal di tempat yang agak jauh
dari kampus, sekitar tujuh kilometer jaraknya. Penulis
pulang dan pergi ke kampus itu dengan mengendarai
sepeda onthel. Sering di tengah perjalanan, penulis
beristirahat di mushola atau di bawah pohon sekedar
untuk melepas lelah. Pada saat istirahat akibat kelelahan
fisik inilah, penulis memanfaatkan itu untuk sekedar
membaca satu atau dua halaman buku yang akan
diterjemah, sekedar menandai kosakata yang belum
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diketahui artinya, mencoba memahami isi garis besar
dari buku itu, atau membaca-baca ulang buku kosakata
sehingga ketika menjumpai kosakata itu lagi penulis
dapat memahaminya dengan baik. Ketika badan Anda
sedikit berkeringat maka saat itulah biasanya waktu yang
produktif untuk membaca atau menerjemah. Begitulah
seharusnya penerjemah memanfaatkan waktunya baik di
saat misalnya menunggu dosennya yang belum datang,
saat menunggu pergantian jam kuliah, saat menunggu
bus kota, atau saat-saat senggang yang lain. Itu bukan
pekerjaan yang berat jika dibiasakan dan kita berupaya
menjauhkan benda yang bernama "Hp’ dari tubuh
kita. Memiliki hp itu perlu untuk komunikasi, tetapi hp
selalu di tangan itu justru bisa kontra produktif bagi
para pelajar atau mahasiswa sebab itu tak ubahnya
membuatmu bekerja sebagai "resepsionis” selama 24
jam sehari.

Dari buku yang engkau terjemah maka Anda tentu
mendapatkan banyak kosakata baru. Maka akan sangat
baik jika Anda mengumpulkan kosakata—kosakata itu
dalam buku tersendiri sebagaimana yang dikemukakan
di atas. Manfaatkan buku kosakata itu sebagaimana
penjelasan pada bab sebelumnya: baik untuk menjaga
hafalan kosakata, digunakan sebagai sarana untuk
melatih berbicara dan bercakap dalam bahasa Arab
dan sebagainya. Ingat sekali lagi, tulislah kosakata itu
dalam kalimat, jangan ditulis sendirian satu kata saja
sehingga memudahkan Anda dalam memanfaatkannya
untuk berbahasa Arab aktif.
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7. Sebagai profesi, menerjemah adalah pilihan yang baik.
Dengan perkembangan ilmu dan intensifnya hubungan
antarmanusia lintas negara, orang yang mampu
menerjemah menjadi sangat dibutuhkan. Penerjemah
bahasa Inggris sudah sangat banyak jumlahnya, tetapi
penerjemah bahasa Arab belum sebanyak itu di Indonesia.
Oleh karena itu, menjadikan menerjemah sebagai salah
satu pilihan profesi itu sudah tepat, utamanya bagi
mahasiswa-mahasiswa jurusan bahasa Arab. Jika Anda
menjadi ibu rumah tangga, yang harus menghabiskan
sebagian besar waktu bersama anak di rumah maka
pilihan menerjemah juga cukup ideal. Pekerjaan itu
sangat fleksibel, dapat Anda kerjakan kapan saja dan
di mana saja. Bahkan ketika Anda sedang mengawasi
anak-anak sedang bermain, Anda masih dapat produktif
menerjemah, misalnya sekedar untuk membaca teks
Arabnya dulu sambil mencari terjemahan kosakata yang
sulit di kamus. Setelah anak-anak tertidur atau pergi ke
sekolah, Anda dapat menuangkan penerjemahan itu
ke dalam tulisan. Secara garis besar, menerjemah itu
melewati dua proses yaitu pemahaman (comprehend)
dan penuangan dalam bahasa sasaran (strukturisasi).
Proses pertama dapat Anda lakukan dengan sambilan
pekerjaan yang macam-macam, tetapi pekerjaan kedua
Anda sangat memerlukan konsentrasi dan fokus.
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ciRiad £ 3852 fuansels 155
PN Je 355
Sepotong roti dan tujuh biji kurma
Segelas air putih dan jus buah di rumah

Beserta sebuah kitab suci

Maka ucapkan salam kepada seluruh dunia
Elsiss SUals 21555 Hriaias sjiia, 5]
SSATFEA] ..\m"
Terimalah dengan ihlas keadaan tubuhmu, bakat, rizkimu,
keluargamu, dan rumahmu
Niscaya engkau peroleh lapang dada dan bahagia

A3aadl 3535 asaddl Zadd Slasyl

QRVELFICRERESTLES S
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la merupakan penenang hati orang-orang yang bertauhid
dan hiburan para abid
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Kemuliaan di hatinya, keteduhan di wajahnya, dan
senyuman di bibirnya
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BAB VII
PENGUATAN SKILL MENULIS
(KITABAH/WRITING)

A. Sekilas tentang Skill Kitabah

Skill kitabah (writing) adalah skill yang paling sulit sebab ia
mengkombinasikan banyak hal terutama antara perumusan
ide atau gagasan dengan penuangan gagasan dalam bahasa
Arab. Sebagian besar orang Indonesia pun tidak secara
otomatis mampu menuangkan gagasannya dalam bahasa
Indonesia dengan baik. Apalagi, mereka harus menuliskan
gagasan itu ke dalam bahasa Arab. Untuk menuangkan
gagasan ke dalam bahasa Indonesia saja, kita mesti berlatih
keras agar kita dapat menulis dengan baik.

Namun yang perlu dicatat di sini, menulis itu, di samping
persoalan ide, juga mengandung aspek keterampilan.
Artinya, kemampuan itu bisa dicapai dengan berbagai
latihan yang sungguh-sungguh. Tanpa latihan-latihan yang
memadai, orang Indonesia dengan wawasan sangat luas dan
memiliki ide-ide besar sekalipun tak akan mampu menulis
dengan baik dalam bahasa Indonesia, apalagi dalam bahasa
Arab. Sekali lagi, ini disebabkan menulis itu mengandung
unsur keterampilan atau skill.

Ketika kita berlatih untuk bisa menulis dalam bahasa
Arab maka latihan yang kita lakukan mestinya juga lebih
keras lagi daripada latihan kita menulis dalam bahasa
Indonesia. Sebab, bahasa Arab bagaimanapun bukan bahasa
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ibu kita. Oleh karena itu, penulis dalam buku sederhana
ini berupaya mengemukakan strategi agar latihan-latihan
kita untuk mengasah skill kitabah itu bisa lebih efektif.
Efektifitas yang dimaksudkan di sini adalah Anda “lebih
hemat” mengeluarkan tenaga, pikiran, dan biaya, tetapi
hasilnya lebih bisa diharapkan. Akan tetapi, Anda harus tetap
menyadari bahwa belajar berbahasa Arab itu harus total
sebab lingkungan kita bukan lingkungan Arab, dan lebih
dekat kepada lingkungan bahasa Inggris akibat dominasi
“anak-anak revolusi industri” itu di berbagai bidang dalam
pergaulan internasional saat ini.

Dalam latihan menulis berbahasa Arab, Anda tidak perlu
mencanangkan target yang muluk-muluk terlebih dahulu.
Anda tidak perlu memaksakan diri bahwa dalam waktu tiga
tahun saya sudah harus mampu menembus rubrik opini
majalah al-Ahram, al-Mashr al-Yaum, al-Hayah dan lain-lain.
Mimpi-mimpi seperti itu sah-sah saja apabila Anda sudah
cukup banyak belajar menulis artikel-artikel berbahasa Arab,
apalagi saat ini kita bangsa Indonesia hampir tidak memiliki
penulis-penulis kenamaan di media-media besar Timur
Tengah. Ini sangat berbeda dengan pengalaman sejarah
yang menunjukkan, bangsa Indonesia memiliki ulama-ulama
besar yang mengajar di pusat-pusat kajian Islam seperti
Mekah dan Madinah dan sekaligus jadi penulis terkenal di
media-media besar Timur Tengah.

Penulis sendiri sudah sangat sering menulis opini di
hampir semua media besar di Indonesia, belajar menulis
dalam bahasa Arab sudah cukup lama, dan bahkan beberapa
tulisan ilmiahnya (sebagian besar berbahasa Arab) dimuat
di sejumlah jurnal internasional. Akan tetapi, penulis hingga
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saat ini belum berhasil menembus rubrik opini media-media
besar di Timur Tengah kendati upaya yang dilakukan sudah
sangat keras. Jadi, kita memang mesti menjalani proses
yang cukup dan kadang memerlukan waktu yang panjang.
Belajar menulis, apalagi dalam bahasa asing, tidak bisa
instan. Generasi kita sekarang sudah digenangi dengan
“kultur-kultur” serba instan yang dipicu dari sarana-sarana
media komunikasi dan sosial. Untuk berpikir tenang, cukup
lama, dan memiliki kedalaman, generasi sekarang cenderung
sangat sulit melakukannya. Oleh karena itu, saran penulis
kepada para pelajar dan mahasiswa adalah, berhati-hatilah
dengan alat-alat yang bernama HP, Facebook, televisi, dan
sebagainya. Bagaimana mungkin Anda akan bisa menulis
cerpen, novel, artikel, dan buku apabila latihan-latihan yang
Anda lakukan setiap hari adalah menulis wa untuk merespon
sesuatu secara cepat, dangkal, tanpa refleksi dan kedalaman.
Untuk membuat karya-karya itu, Anda memerlukan kebiasaan
sebaliknya dari menulis wa yakni ketenangan, berpikir
substantif, tidak reaktif, dan menekankan kedalaman.

B. Strategi Membangun Skill Kitabah

Mari kita kembali ke persoalan menulis dalam bahasa
Arab. Bagi pelajar atau mahasiswa yang belum lama belajar
berbahasa Arab, cukuplah Anda menargetkan bahwa Anda
bisa mengungkapkan gagasan dan ide dalam kalimat-
kalimat paling sederhana tanpa ada kesalahan-kesalahan
fundamental. Itu sudah cukup setidaknya untuk persiapan
menulis skripsi. Strategi belajar menulis dalam bahasa Arab
yang dikemukakan berikut berupaya mengarahkan para
mahasiswa atau pelajar untuk mencapai tahap tersebut.
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Bagi Anda yang sudah terbiasa menulis dalam bahasa
Arab, beberapa poin dalam pembahasan ini barangkali juga
bermanfaat untuk membantu mempertajam kemampuan
kitabah Anda.

1.

Anda membaca buku-buku gawaid nahwiyyah yang
sederhana seperti al-nahwu al-wadhih, mulakhash
(keduanya sudah diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia), lihatlah pembahasan pola kalimat atau
jenis-jenis kalimat. Kalimat (jumlah) itu ada dua macam
yaitu ismiyah dan fi'liyyah. Lihatlah contoh dari masing-
masing pola itu, perhatikan dengan baik unsur-unsur
yang harus terpenuhi dalam masing-masing jenis
kalimat tersebut. Unsur-unsur itu adalah fiil dan fail
pada jenis kalimat fi'liyyah dan mubtada’ dan khabar
pada jenis kalimat ismiyyah. Mubtada' dan fail pasti
berupa kata benda (bukan fi'il), sedangkan kedudukan
fi'il harus diisi kata kerja (fi'il), dan khabar bisa berupa
(sim atau fiil. Istilah fiil+fail bisa Anda sejajarkan dengan
istilah predikat-subjek, jadi predikat harus didahulukan
dan harus berbentuk kata kerja. Sedangkan mubtada’ +
khabar sama dengan pola subjek+predikat yang berarti
subjek harus didahulukan dan harus berupa kata benda
(isim).

Sebagai contoh misalnya dalam buku-buku gawaid itu
tertulis contoh-contoh sebagai berikut.

Jumlah Fi'iliyyah

G3ull ] das

y&

Muhammad pergi ke pasar
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Kata pertama yang bergaris bawah (dzahaba)
berkedudukan sebagai fi'il dalam jumlah fi'liyyah itu.
Sedangkan kata bergaris bawah kedua (Muhammad)
berkedudukan sebagai fail.

@,,J\ Jsa 3 ;{,:.j\ g_;,ﬂ alad|

Musim Semi (protes rakyat) menjalar di berbagai negara
Arab

Kata bergaris bawah pertama (indala‘a) berkedudukan
sebagai fiil sedangkan kata kedua (al-rabi’ al-arabiy)
sebagai fail.

g lazzdl g A A Ao\l 3hal 35 A1
Menteri luar negeri Indonesia menyampaikan
sambutannya pada pertemuan Maijlis Umum (PBB).

Kata bergaris pertama (alga) adalah fiil dan yang
kedua (wazir al-syu'uun al-kharijiyyah al-indunisiyyah)
berkedudukan sebagai fail dalam kalimat fi'liyyah itu.

Dengan memperhatikan unsur-unsur dalam kalimat
fi'liyyah (jumlah fi'liyyah) ini dan contoh-contohnya maka
Anda dapat menulis kalimat baru yang berisi gagasan-
gagasanmu. Jadi, engkau menirukan bentuk-bentuk atau
pola-pola kalimat itu sementara isinya berasal darimu.
Produksilah sebanyak mungkin dan sebaik mungkin
kalimat-kalimat baru berdasarkan contoh-contoh
yang ada itu baik sekedar mengganti fi'il atau failnya,
mengganti kata keterangan sesudahnya, atau keduanya.
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Misalnya Anda mengembangkan kalimat-kalimat itu dan
menuliskannya di bukumu sebagai berikut.

Dari kalimat pertama, Anda dapat mengembangkan
kalimat-kalimat baru, antara lain sebagai berikut:

Muhammad pergi ke pasar

Muhammad pergi ke sekolah

Muhammad pergi ke masjid

R I T T T IRt
8105) Liwudsgid) (guo lad 48305 ) uazes Cdd

Muhammad pergi ke Taman Mini Indonesia Indah

A\

£ty J) Sams

£

Muhammad pergi ke Bandung

\

-

i

3o

b

AN

\o—

Ibuku pergi ke pasar
Baxtal) 4385, ol ) pualzll ciad

Dosen senior itu pergi ke Amerika Serikat (USA)
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S 25 J) 2aaladl 2uds; Lubds

Rektor itu pergi ke luar negeri

Lle 5yonloeh Sazd o 7 AN

Profesor Doktor Muhammad menyampaikan kuliah
umum

X T

yﬂwwwﬁ

Muhammad lari dari tanggung jawabnya
faalsl @ SayT Bluials ass Lk

Muhammad dan kawan-kawannya menuntut perbaikan-
perbaikan (reformasi) di kampus

Dari kalimat kedua Anda dapat mengembangkan
kalimat-kalimat, misalnya sebagai berikut:

a55a01 J5d § ol 2 A1)
Musim Semi (protes rakyat) menjalar di berbagai negara
Arab

Lzo¥l Gy adl § addl Sls sy 4140)

Rangkaian protes rakyat menjalar di Timur Tengah

Lpi-Led s 5t SuidS (3 Lol G Sl
Musim Semi Arab (protes rakyat) melanda Tunisia, Mesir,
Libia, dan Suriah
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e @ 8A LAl aasKAN As Shaliaall Ealid)

Demonstrasi merebak untuk memperotes pemerintahan
diktaktor di Mesir

Dari kalimat ketiga, Anda dapat mengembangkan
kalimat-kalimat baru, antara lain sebagai berikut:

plaasdl 3 45al Hubss il Am il 0aildl 455 A
ALl sl

Menteri luar negeri Indonesia menyampaikan
sambutannya pada pertemuan Majlis Umum (PBB).

Gy aadl g2 5 Laasyll 8 AGaK a0 3G Jiee ATl

Dekan Fakultas Tarbiyah menyampaikan sambutannya
pada pertemuan dengan para dosen.

2
(3

RO I ES S PP P VO WE VRS 8 | JRYC oA T yev-i

Menteri luar negeri Indonesia mengkritik keberpihakan
(ketidak-netralan) Majlis Keamanan (PBB).

oz

(ssitdl g laxsyll § 45aK 3amiall «aSI AaM1 (LT A
plall ulzall
Sekretaris Jenderal Perserikatan bangsa-Bangsa

menyampaikan sambutannya pada pertemuan tahunan
Majlis Umum.

5505501 (e 4illaz) 2 iaall 205130 3401 355 258
RES I
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Menteri Dalam Negeri Mesir mengajukan pengunduran
dirinya dari kabinet baru Mesir.

Juall A audssdiy) de Gl ol 3355 138
Lzl Jalh 8 Sirudspddyl)

Menteri Luar Negeri Indonesia menyampaikan laporan
mengenai kondisi Tenaga Kerja Indonesia di negara-
negara Arab.

Jadi Anda belajar teks, menyimak pidato, atau
mendengarkan kuliah dosen yang berbahasa Arab,
sekaligus Anda memanfaatkannya untuk belajar dan
berlatih menulis dalam bahasa tersebut. Jangan sekali-
kali meremehkan proses seperti ini dengan mengatakan
misalnya, belajar kepenulisan "kok” hanya meniru-
niru, tidak orisinil, belajar menulis Arab "kok” hanya
mengganti-ganti satu dua kata, dan sebagainya. Proses
ini memang mudah dan tampak sangat sederhana,
tetapi secara tidak sadar akan melatih dan meningkatkan
maharoh Anda dalam menulis sekaligus memperdalam
materi yang sedang Anda pelajari. Para pakar bahasa
Arab yang menjadi rujukan di Tanah Air sekalipun masih
melakukan belajar dengan cara ini: meniru pola-pola
yang digunakan orang Arab baik dalam teks maupun
berbicara. Mengapa demikian? Sebab, bahasa Arab
itu bahasanya orang Arab. Jadi, kita mesti menirukan
mereka, terutama yang bahasanya fasih. Jika mengenai
soal lancar atau tidak, orang Arab hampir dipastikan
lancar berbahasa Arab kecuali orang-orang yang punya
persoalan, tetapi mereka belum tentu fasih.
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Contoh jumlah ismiyyah:
Bolade 5ksl B aasls 3 2o 3
Dia adalah mahasiswa Universitas Walisongo Semarang

Kata bergaris bawah pertama (huwa) adalah mubtada’,
sedangkan yang bergaris kedua (thalib) adalah khabar.
Keduanya berupa isim (kata benda).

il 8 (BTN 335 LT
Islam menolak ekstremitas dalam agama

Kata bergaris bawah pertama (al-Islam) adalah mubtada’
yang berupa isim. Sedangkan kata kedua (yamna'u)
adalah khabar yang berupa fiil.

el & 2l Jab 58T lwdssdi)
Indonesia adalah negara Muslim terbesar di dunia
Kata bergaris bawah pertama (indunesia) adalah
mubtada’, sedangkan kata yang bergaris bawah kedua

(akbar al-duwal islamiyyah) adalah khabar. Keduanya
berupa isim.

B3 05N 33 el B0 sl (2805501 3 Al
Kebinekaan dalam kesatuan (bhineka tunggal ika) adalah

salah satu pondasi Republik Indonesia

Kata bergaris bawah pertama (al-ta‘addudiyah) adalah
mubtada’ dan yang kedua adalah khabar. Keduanya
berupa isim.
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Maka, Anda tinggal berupaya meniru kalimat itu dengan
memasukkan gagasanmu yang bisa didukung kosakata
yang telah engkau kuasai seperti di atas. Sering-seringlah
berlatih demikian dengan intensitas yang cukup. Sebagai
contoh hasil pengembanganmu adalah sebagai berikut.

Dari contoh pertama Anda dapat mengembangkan
kalimat-kalimat, misalnya sebagai berikut:

Eolade 3o 15 Bl G I 34
Dia adalah mahasiswa Universitas Walisongo Semarang
S bl dylois <oyt Zaals 3 gl 5

Dia adalah seorang pegawai di Universitas Syarif
Hidayatullah, Jakarta

Llosle ekl (s aale (3 Jsiied 50
Dia adalah pejabat (penanggung jawab) di Universitas
Sunan Ampel, Surabaya

aSs cpullsle Loz (3 el ole 3 RS 30
Dia adalah seorang pakar ilmu Falak di Universitas
Alauddin, Makassar

23 esal] SUG s 2aels 23 4l -
praln] clle Ldga dasla> 9 4dls (2

Dia adalah seorang mahasiswi di universitas Maulana
Malik Ibrahim, Malang
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Dari kalimat kedua Anda dapat mengembangkan
kalimat-kalimat sebagai berikut:

S NS S

Indonesia adalah negara Muslim terbesar di dunia

Jadl § b hatis 2ol J3d 28T Ludipdi)

Indonesia adalah negara Muslim demokratis terbesar di
dunia

4114_/.0 4.7.‘»)4./.0\ 4.‘9.5 Luuag_x;\

Indonesia adalah negara Muslim moderat

Jadl § Jsddl 58T Lsall
Cina adalah negara terbesar di dunia

oall (Sl @ Jalll 581 & i o1 46 30251

Mesir adalah negara terbesar di dunia Arab

Dari kalimat ketiga Anda dapat mengembangkan
kalimat-kalimat, misalnya, sebagai berikut:

Bads 305 2037200 ] (o sl (230551 § 4n a
Kebinekaan dalam kesatuan (bhineka tunggal ika) adalah
salah satu pondasi Republik Indonesia

Keadilan sosial adalah salah satu pr[nsip Republik
Indonesia
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1yyasl) 2aaddl gaball Ge U1 Taiall 54 dissdl
Ay )

Ketuhanan Yang Maha Esa adalah salah satu dasar dari
lima dasar (Pancasila) Republik Indonesia

B 1) 305501 Al fh Pulel (2305501 § 4odadll

Kebinekaan dalam kesatuan adalah salah satu pondasi
penting untuk merawat kesatuan Indonesia.

2. Sumber penting lain untuk peningkatan kemampuan
kitabah Anda adalah dengan memanfaatkan materi-
materi dalam kuliah baik itu berupa teks berbahasa Arab,
ceramah dosen yang berbahasa Arab, atau bahan-bahan
lain. Saya tidak bosan-bosan menegaskan pentingnya
materi kuliah sebagai bagian peningkatan maharoh Arab
Anda. Ambillah contoh, Anda sedang belajar tentang
Hubungan Internasional dan Anda memperoleh materi
berupa bacaan tentang itu.

Ambillah bagian-bagian tertentu atau kalimat-kalimat
yang menarik perhatianmu baik dari sisi pesannya
maupun uslub bahasanya. Berikan perhatian secara
khusus kepada kalimat itu, dan lakukanlah sebagaimana
strategi pertama: menirukan kalimat itu untuk membuat
kalimat-kalimat baru, dengan pesan baru atau
mengubah sedikit uslub bahasanya. Dengan begitu
Anda sudah berupaya berlatih menulis kalimat dalam
bahasa Arab secara tidak langsung. Jika kemampuan
Anda masih berada di level elementer maka Anda cukup
mengembangkan kalimat-kalimat yang sederhana.
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Namun, jika skill Anda berbahasa Arab sudah cukup baik
maka Anda mulai belajar kalimat-kalimat yang kompleks
dan uslub-uslub bahasa yang menarik dengan gagasan
yang padat. Anda sendiri bisa mengukur kemampuan
Anda.

3. Anda memang bisa berlatih dengan langsung menulis
dalam bahasa Arab sebagaimana Anda menulis artikel
dalam bahasa Indonesia. Jika skill Anda sudah kuat
dalam bahasa Arab, upaya itu sangat penting dilakukan.
Akan tetapi, jika kemampuan bahasa Arab Anda masih
sedang maka sebaiknya Anda menghindari latihan
menulis langsung itu. Akan lebih efektif Anda melakukan
strategi pertama dan kedua di atas. Hal itu dimaksudkan
agar Anda dalam berlatih memiliki panduan dan acuan,
sekaligus menghindarkan Anda dari frustasi akibat
kecilnya kemajuan padahal Anda telah berlatih dengan
sangat keras. Bagi mereka yang sudah memiliki skill
sangat kuat sekalipun, mereka kadang-kadang masih
perlu untuk belajar dengan cara pertama dan kedua
di atas.

4. Anda tidak perlu juga berlatih menulis dalam bahasa
Arab dengan cara: Anda menulis dahulu gagasanmu
dalam bahasa Indonesia, lalu Anda menerjemahkannya
ke dalam bahasa Arab. Pengalaman penulis membimbing
penulisan skripsi mahasiswa dengan cara itu ternyata
kurang efektif. Sebab, hasil teks Arab yang muncul
biasanya sangat “Indonesia”. Dalam kasus penerjemahan,
tanpa disadari penerjemah, uslub teks sumber memang
sering kali terbawa masuk ke dalam teks sasaran. Teks
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terjemahan itu justru sering kali membelenggu proses
penulisan Anda ke dalam bahasa Arab.

Jika Anda menulisnya terlebih dahulu dalam bahasa
Indonesia maka sebaiknya tulisan itu dibuat selonggar
mungkin. Maksudnya adalah, teks Indonesia itu bukan
untuk diterjemahkan, tetapi untuk mengkristalkan
gagasan-gagasan Anda agar pada saat Anda
menuliskannya dalam bahasa Arab Anda tidak terlalu
berpikir berat sebab melakukan dua hal sekaligus pada
saat yang sama: kristalisasi gagasan dan penuangan
dalam bahasa Arab. Jadi, teks Indonesia yang engkau
tulis itu bukan untuk diterjemah, tetapi sebagai panduan
gagasan yang akan ditulis saja.



104

NGBl A1 3 Ja3)
Croli) bl Bl s Rl U315
Jelaall a3 Lo daiels JiEL chasls Julall 43515

Zuhudlah terhadap dunia niscaya Allah mencintaimu

Zuhudlah terhadap apa yang dimiliki orang Niscaya kau
dicintai sesama

Bersikaplah ganaah dengan sedikit (yang kau miliki)
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la tidak bergantung dan menyakiti yang lain
Ringan bayang-bayangnya dan lembut geraknya
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Apabila engkau istigamah niscaya Allah mentakdirkan
untukmu kesuksesan
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Penutup

Skill-skill dalam bahasa Arab yang lima sesungguhnya
merupakan satu kesatuan. Satu maharoh memiliki kaitan yang
erat dengan maharoh yang lain. Baik maharoh giraah, kitabah,
istima, tarjamah, maupun kalam, semuanya memerlukan
kosakata dan tata bahasa. Peningkatan kemampuan gira‘ah,
misalnya, pasti dibarengi dengan peningkatan penguasaan
kosakata dan tata bahasa. Kemampuan itu akan menjadi
semakin kuat tatkala kosakata dan tata bahasa itu digunakan
untuk berbicara atau melakukan percakapan (muhadatsah).
Dan, kedua maharoh itu juga akan mengalami peningkatan
ketika kemampuan itu digunakan untuk menulis (kitabah)
atau menerjemah. Jadi, terdapat jalinan yang kuat antara
satu maharoh dengan maharoh yang lain.

Belajar berbahasa Arab secara integratif sangat
membantu efektifitas belajar. Faktanya, bahasa Arab itu
memang bukan hanya gira‘ah semata. Bahasa Arab juga
meliputi kemampuan berbicara, percakapan, dan menulis
sekaligus. Ketika Anda belajar teks maka sesungguhnya
Anda juga telah menyiapkan sebagian modal untuk belajar
muhadatsah. Ketika Anda belajar muhadatsah maka
sesungguhnya Anda juga secara tidak langsung menyiapkan
modal untuk belajar kitabah, dan begitu seterusnya. Ketika
Anda belajar berbicara dengan bahan dari teks yang engkau
pelajari maka sesungguhnya itu membuat kemampuan yang
Anda peroleh dari membaca itu semakin kuat. Begitu pula
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sebaliknya, tanpa belajar dan membaca teks, maka bahasa
Arab percakapan Anda bisa miskin kosakata atau sangat
tidak lazim didengar orang Arab. Sebutlah bahasa Arab
dengan struktur dan style yang “terlalu” Indonesia.

Jika Anda hanya menargetkan satu tujuan maharoh
dalam belajar bahasa Arab maka itu sesungguhnya sah-
sah saja. Misalnya, saya ingin belajar bahasa Arab agar saya
bisa berkomunikasi dengan tamu-tamu dari Timur Tengah.
Saya ingin belajar bahasa Arab agar saya dapat membedah
teks-teks pemikiran keislaman yang sebagian besar ditulis
dalam bahasa Arab. Saya belajar bahasa Arab agar saya bisa
menerjemah buku-buku bahasa Arab. Namun, akan lebih ideal
jika Anda menetapkan tujuan belajar bahasa Arab dengan
penekanan maharoh tertentu, tetapi Anda menjadikan belajar
semua maharoh itu sebagai sarana penguatan tujuan Anda.
Agar komunikasi Anda kuat, bagus, dan “sangat Arab” maka
Anda juga harus belajar membaca, mendengar, dan menulis.
Jika Anda adalah mahasiswa jurusan bahasa dan Sastra Arab,
Pendidikan Bahasa Arab, atau jurusan studi-studi keislaman
yang memang lekat dengan bahasa tersebut maka bukan
sesuatu yang salah jika Anda menetapkan semua maharoh
sebagai tujuan. Belajar maharoh bahasa Arab dengan cara
itu bukan berarti memberatkan diri Anda dengan target
yang muluk atau terlalu tinggi. Belajar bahasa Arab dengan
cara memperkuat lima maharoh sekaligus justru akan
mempermudah peningkatan kemampuan berbahasa Arab
Anda sebab antara satu maharoh dengan yang lain itu saling
menguatkan kendati hasilnya nanti ada satu maharoh yang
lebih menonjol dibandingkan yang lain. Itu adalah wajar.
ltulah gagasan inti dari metode integratif dalam buku ini.
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Syarat yang diperlukan untuk menjalankan strategi
itu hanyalah mahasiswa atau pelajar berupaya total
dalam belajar bahasa Arab. Total dalam pengertian, ia
memanfaatkan setiap kesempatan, menggunakan segala
sumber dan sarana pendukung (resource based learning),
dan menciptakan lingkungannya sendiri agar mendukung
tujuan tersebut. Lingkungan itu bisa meliputi partner, tempat
tinggal, dan sarana. Mengenai sarana dan tempat tinggal itu
sesungguhnya tidak terlalu sulit. Yang paling sulit adalah
menciptakan lingkungan “pertemanan” yang kondusif untuk
belajar bahasa Arab. Dan, itu yang mesti diupayakan sejak
awal.

Semoga buku ini dapat membantu menemani pelajar
dan mahasiswa dalam meningkatkan maharohnya dalam
bahasa Arab baik pemahaman teks, kalam, menyimak suara,
berbicara, menerjemah, maupun menulis. Tak ada yang lebih
pantas diucapkan atas terselesaikannya penulisan buku ini
selain mengucapkan syukur yang dalam kehadirat Allah Yang
Maha Kuasa. Hanya Dialah yang Maha Sempurna. Karena
itu hanya kepada-Nya, kita selalu memohon petunjuk dan
bimbingan. Nasalullah al-taufiga wa al-sadad, wallahu a’lam
bi al-shawab.
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